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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
A. Konsonan 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
Huruf 
Arab 
Nama Huruf Latin Nama 
 alif ا
 







































































































































































































Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
T N Huruf Lain Nama 
 Fath}ah a a اَ 
 Kasrah i I اَ 
 d}ammah u Untuk اَ 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 





ـْيـفَ   kaifa  : ك 
ـْولَ   h}aula  : ح 
 
 
Nama Huruf Latin Nama Tanda 
fath}ah  dan ya>’ 
 
ai a dan i َْـ ى 
fath}ah dan wau 
 








Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Harakat dan Huruf Nama 
Huruf dan  
Tanda 
Nama 
ىَ|َ...َ َاَ... َ  fath}ah dan alif 
atau ya>’ 
a> a  dan garis di 
atas 
 kasrah dan ya>’ i> i  dan garis di ــ ـــى
atas 
 d}ammah dan wau ــ ـو
u> u  dan garis di 
atas 
Contoh: 
 ma>ta : مـ اتَ 
 <rama : ر م ـى
 qi>la : ق ـْيـلَ 
 yamu>tu : يـ مـ ْوتَ 
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup 
atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 






األ ْطف الَ ََُ َر ْوض ـة  : raud}ah al-at}fa>l 
ـد يْـن ـة ــل ةََُ َا لْـم  َُ َا لْـفـ اض   : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
ــة ـْكـم  َُ َا لـْح   : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydi>d (  dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan ,( ـّـ 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
 <rabbana : ر بـّـ ناَ 
 <najjaina : نـ ّجـ ْيــناَ 
ـقَّ َُ َا لـْـح   : al-h}aqq 
 nu‚ima : نـ عـّـ مَ 
 aduwwun‘ : ع ـد وَ 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
 .<maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i ,(ــــِـىّ )
Contoh: 
 (Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly‘ : ع ـل ـىَ 





6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf َال  (alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis men-
datar (-). 
Contoh: 
 (al-syamsu (bukan asy-syamsu : ا لشَّـْمـسَ 
َُ َا لزَّلـْـز لــ ة  : al-zalzalah (az-zalzalah) 
َُ َا لـْـف ـْلس ـف ة  : al-falsafah 
 al-bila>du : ا لـْـبـــ ال دَ 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
 ta’muru>na : تـ ْأم ـر ْونَ 
 ‘al-nau : ا لــنَّـْوعَ 





ـْرتَ   umirtu : أ م 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 
kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-
kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransli-
terasi secara utuh. Contoh: 
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
9. Lafz} al-Jala>lah (هللا) 
Kata ‚Allah‛ yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
هللاَ َد يـْنَ   di>nulla>h   َلل    billa>h ِب 
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 







10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh 
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, 
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). 
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 
catatan rujukan. Contoh: 
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz \i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, kedua nama terakhir itu harus 
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 
 
 Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-Wali>d 
Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d, 





B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>  
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-sala>m 
H = Hijrah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li ‘Imra>n/3: 4 
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Judul   : Peranan Media Sosial dalam Peningkatan Motivasi Belajar Peserta Didik 
pada Mata Pelajaran Qur’an Hadis Kelas VIII MTs Madani Alauddin 
Paopao Kabupaten Gowa. 
Skripsi ini membahas tentang peranan media sosial dalam peningkatan 
motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran Qur’an Hadis Kelas VIII MTs 
Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa. Jenis penelitian ini adalah kualitatif 
deskriptif kualitatif berlandaskan studi kasus dengan rumusan masalah. 1) Bagaimana 
peranan media sosial pada mata pelajaran Qur’an Hadis di kelas VIII MTs Madani 
Alauddin Paopao Kabupaten Gowa. 2) Bagaimana motivasi belajar peserta didik pada 
mata pelajaran Qur’an Hadis dengan menggunakan media sosial di kelas VIII MTs 
Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa. 3) Apakah media sosial dapat berperan 
dalam peningkatan motivasi belajar peserta didik kelas VIII pada mata pelajaran 
Qur’an Hadis MTs Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa? 
Hasil dari penelitian menunjukan. 1) Peranan media sosial bagi peserta didik 
kelas VIII pada mata pelajaran Qur’an Hadis MTs Madani Alauddin Paopao 
Kabupaten Gowa yaitu dengan mendayagunakan media sosial whatsApp dan 
telegram sebagai instrumen komunikasi dan ruang belajar, serta pendayagunaan 
media sosial youtube sebagai instrumen belajar dan sumber belajar. 2) Motivasi 
belajar peserta didik dengan menggunakan media sosial terangkum dalam: 
Mengidentifikasi motivasi belajar peserta didik dengan menggunakan media sosial 
diamati pada kesungguhan serta upaya peserta didik selama belajar dengan 
menggunakan media sosial whatsApp dan telegram, motivasi belajar peserta didik 
dengan menggunakan youtube dan faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar 
peserta didik. 3) Peranan media sosial whatsApp dan telegram  meliputi; tekun dalam 
belajar serta ulet menghadapi masalah. Peranan media sosial youtube yaitu; 
menggemari mata pelajaran, berprestadi dalam belajar serta mandiri dalam belajar. 
Keterbatasan pembelajaran dengan menggunakan media sosial yakni pembelajaran 
dengan media sosial betumpuh pada kekuatan signal. 
Implikasi penelitian dijelaskan hendaknya pihak MTs Madani Alauddin 
Paopao Kabupaten Gowa melakukan asesmen kesulitan belajar peserta didik dan 
melakukan kajian online untuk para peserta didik terkait pemanfaatan teknologi 





A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan bersifat mutlak dalam kehidupan, baik dalam kehidupan seseorang 
dan keluarga, maupun dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, sehingga 
pendidikan sangat penting dan tidak dapat dipisahkan dengan kehidupan, karena 
kemajuan suatu bangsa dan negara banyak ditentukan oleh kemajuan pendidikan 
bangsa dan negara tersebut. Mengingat sangat pentingnya dalam kehidupan, sehingga 




Pentingnya pendidikan dalam kehidupan berbangsa dan bernegara ini sejalan 
dengan firman Allah SWT dalam QS At-Taubah/9: 122. 
                               
                
Terjemahnya: 
Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan perang). 
mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa orang 
untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk memberi 
peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya 
mereka itu dapat menjaga dirinya.
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QS At-Taubah/9:122 di atas, membagi jihad menjadi dua bagian, yaitu jihad 
bersenjata dan jihad memperdalam ilmu agama. Kemudian tugas orang yang 
memperdalam ilmu agama, yaitu menyampaikan kembali ilmu yang telah dipelajari 
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Sudirman N, dkk, Ilmu Pendidikan (Cet. III; Bandung: Remadja Karya, 1989), h. 3. 
2






kepada orang lain. Ayat di atas dapat pula ditakwlkan bahwa ayat ini merupakan 
penjelasan dari apa yang dimaksud oleh Allah SWT. Sehubungan keberangkatan 
semua kabilah dan sejumlah kecil dari tiap-tiap kabilah apabula mereka tidak keluar 
semuanya(boleh tidak berangkat). Dimaksudkan agar mereka yang berangkat 
bersama Rasul SAW. Memperdalam agamanya melalui wahyu-wahyu yang 
diturunkan kepada Rasul. Selanjutnya apabila mereka kembali kepada kaumnya 
memberikan peringatan kepada kaumnya tentang segala sesuatu yang menyangkut 
musuh mereka (agar mereka waspada). Dengan demikian, maka dua golongan 
tersebut memiliki dua tugas sekaligus.
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Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang 
Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasaan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan  negara”.
4
  
Berdasarkan UU Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 di atas, salah satu 
tujuan pendidikan adalah untuk mengembangkan potensi dan keterampilan peserta 
didik sehingga potensi dan keterampilan peserta didik semakin berkembang. Dengan 
berkembangnya potensi dan keterampilan peserta didik, maka berbagai bidang dalam 
kehidupan juga ikut berkembang. Dunia informasi adalah salah satu bidang yang 
berkembang pesat dan paling berpengaruh di berbagai aspek kehidupan masyarakat 
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sekarang ini, termasuk aspek pendidikan. Saat ini banyak media sosial yang sering 
digunakan oleh masyarakat. Baik itu youtube, whatsapp, facebook, instagram, twitter 
dan lain-lain. Pada awalnya media sosial ini adalah barang mewah yang jarang 
dimiliki masyarakat, tetapi saat ini telah menjadi barang umum untuk digunakan. 
tidak hanya untuk konsumsi pribadi, hiburan atau digunakan oleh kantor perusahaan, 
tetapi kini media sosial juga telah merambah di dunia pendidikan.  
Dari pengertian pendidikan jelas bahwa pelaksanaan pendidikan itu pada 
umumnya adalah mengembangkan mutu dan potensi sumber daya manusia untuk 
membangun bangsa yang lebih maju. Adanya perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi akan berpengaruh terhadap kualitas sistem pembelajaran di sekolah. 
Artinya dengan kehadiran media sosial, sekolah dituntut untuk lebih kreatif dalam 
mengelola pembelajaran menjadi menarik dan efektif, baik dalam proses 
pembelajaran maupun media pembelajaran sehingga peserta didik akan menjadi 
senang dan tidak merasa bosan selama proses pembelajaran berlangsung sehingga 
memperoleh hasil belajar yang maksimal. 
Untuk mengembangkan potensi peserta didik, sangat diperlukan inovasi 
dalam pembelajaran sehingga dapat menarik perhatian peserta didik. Banyak hal yang 
dapat dilakukan untuk membuat peserta didik tertarik dalam mengikuti proses 
pembelajaran, misalnya dengan menggunakan media pembelajaran yang sesuai 
dengan materi pelajaran. Proses kegiatan pembelajaran akan berlangsung dengan baik 







Peran guru dalam pembelajaran adalah sebagai korektor, inspirator, 
informator, organisator, motivator, inisiator, fasilitator, pembimbing, demonstrator, 
pengelola kelas, mediator, supervisor, evaluator.
5
 Guru dalam menjalankan perannya 
pada proses pembelajaran membutuhkan alat bantu yang dapat menyampaikan 
informasi kepada peserta didik. Pemakaian media pembelajaran dalam proses 
pembelajaran dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan 




Sesuai dengan perkembangan zaman dan perkembangan teknologi, dalam 
proses pembelajaran menuntut peserta didik untuk lebih aktif, maka media sosial 
dapat dijadikan salah satu media untuk membantu dalam proses pembelajaran. 
Banyak cara yang dapat dikembangkan dalam pembelajaran untuk melibatkan peserta 
didik aktif melalui stimulus media sosial. Berkenaan dengan era generasi 4.0 yang 
berarti bahwa pemanfaatan media/IT menjadi suatu keniscayaan, sumber belajar tidak 
dibatasi yang sifatnya konvensional, karena itu media menjadi salah satu sumber dan 
sarana pembelajaran, apalagi di masa covid sekarang. 
Media sosial sebagai sarana penyebar informasi yang mencakup seluruh 
dunia, menuntut kita untuk senantiasa teliti dalam menyaring segala informasi yang 
kita terima. Allah SWT berfirman dalam QS Al-Hujurat/49:6. 
                                  
            
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Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang Fasik membawa 
suatu berita, Maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak menimpakan suatu 
musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya yang menyebabkan 
kamu menyesal atas perbuatanmu itu.
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Media sosial dapat membantu peserta didik dalam proses pembelajaran 
Qur’an Hadis, media ini memungkinkan siswa lebih aktif dalam mengikuti 
pembelajaran, selain itu peserta didik tidak merasa bosan dengan menampilkan 
bentuk gambar bergerak dan juga suara yang bervariasi. Dengan penggunaan media 
pembelajaran media sosial berupa gambar, gambar bergerak dan suara yang 
bervariasi, peserta didik bisa termotivasi dalam mengikuti proses pembelajaran. 
Motivasi merupakan kekuatan yang mendorong seseorang melakukan sesuatu 
untuk mencapai tujuan, kekuatan ini dirangsang oleh adanya berbagai 4macam 
kebutuhan.
8
 Seseorang yang memiliki motivasi untuk melakukan sesuatu cenderung 
memberikan perhatian yang lebih besar kepada obyek tersebut. Namun jika obyek 
tersebut tidak menimbulkan rasa senang maka seseorang tidak akan memiliki 
motivasi terhadap obyek tersebut. 
Menurut Hamalik bahwa motivasi adalah perubahan energi dalam diri 
(pribadi) seseorang yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk 
mencapai tujuan.
9
 Motivasi merupakan suatu sifat yang relatif menetap dalam diri 
seseorang. Motivasi memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap proses 
pembelajaran. Motivasi yang dimiliki seseorang akan membuatnya melakukan 
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sesuatu yang disukainya tanpa paksaan dari orang lain. Namun jika tanpa motivasi 
seseorang tidak akan melakukan sesuatu dengan baik. 
Motivasi merupakan faktor yang mempengaruhi keberhasilan dalam proses 
belajar. Jika seorang peserta didik memiliki motivasi belajar yang besar, maka peserta 
didik akan bersemangat mengikuti pelajaran hingga seorang peserta didik tersebut 
akan cepat mengerti dan mengingat materi yang dipelajarinya. Motivasi juga 
merupakan faktor utama yang menentukan keterlibatan peserta didik dalam belajar. 
Dalam proses pelaksanaan pembelajaran dapat diketahui bagaimana motivasi belajar 
peserta didik tersebut dengan cara mengamati langsung tingkah laku peserta didik 
tersebut. 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada tanggal 2 Agustus sampai 12 
Oktober 2019 di MTs Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa sekaligus 
melakukan Praktek Pengenalan Lapangan (PPL), peneliti mengamati peserta didik 
dalam 5 kelas VIII, baik kelas VIII A, VIII B, VIII C, VIII D dan VIII E. Ada 
beberapa permasalahan yang ditemukan peneliti, yaitu sebagai berikut: 
1. Pandemi covid-19 sedang merambah dunia saat ini, tidak terkecuali dunia 
pendidikan. 
2. Media sosial sebagai sarana pertukaran informasi merupakan suatu hal yang 
sangat dibutuhkan dalam pendidikan. 
3. Pendidik maupun peserta didik dituntut untuk beradaptasi dengan 
pembelajaran yang serba virtual. 
4. Media sosial merupakan sarana komunikasi yang digemari oleh semua 






5. Pembelajaran Qur’an Hadis telah menggunakan media sosial sebelum era 
pandemi covid-19. 
Hal tersebut perlu mendapat perhatian yang lebih oleh setiap guru, agar selalu 
berusaha menciptakan suasana kelas yang kondusif, menarik dan tidak 
membosankan, sehingga peserta didik menjadi lebih antusias dan aktif dalam 
pembelajaran. Salah satu caranya yaitu menggunakan media sosial dalam 
pembelajaran. Dengan media sosial, maka guru dapat memanfaatkannya dalam proses 
pembelajaran untuk menarik perhatian siswa dan memudahkan dalam menyampaikan 
materi kepada peserta didik. Salah satu materi yang diajarakan pada mata pelajaran 
Qur’an Hadis kelas VIII adalah mengenai rezeki. Salah satu alternatif agar 
pembelajaran dapat berlangsung secara efisien adalah menggunakan media sosial. 
Berbagai uraian di atas menggambarkan pentingnya penelitian mengenai 
“Peranan Media Sosial dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik Mata 
Pelajaran Qur’an Hadis Kelas VIII  MTs Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa” 
untuk mengetahui penggunaan media sosial dalam pembelajaran yang berperan 
meningkatkan motivasi belajar peserta didik, dengan melakukan penelitian terhadap 5  
kelas pada kelas VIII. 
B. Fokus dan Deskripsi Fokus Penelitian 
1. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian adalah pokok-pokok inti dalam penelitian yang bermanfaat 
untuk mengarahkan observasi dan analisa hasil penelitian. Fokus penelitian dan 
deskripsi fokus pada penelitian ini adalah peran media sosial dan motivasi peserta 






Kabupaten Gowa. Upaya memfokuskan suatu penelitian dilakukan agar hal-hal yang 
akan diteliti dapat terarah dengan baik baik serta tidak keluar dari koridor kajian. 
Bederdasarkan observasi awal yang dilakukan oleh peniliti di lapangan, media 
sosial yang digunakan dalam pembelajaran adalah WhatsApp, Telegram dan Youtube. 
Maka peneliti menjadikan media sosial WhatsApp, Telegram dan Youtube sebagai 
fokus dalam penelitian ini. 
2. Deskripsi Fokus Penelitian 
Deskripsi fokus penelitian merupakan pendeskrian fokus penelitian yang ingin 
diteliti. Melihat redaksi judul penelitian skripsi ini, maka dapat dipahami fokus 
penelitian ini dengan mengamati matriks sebagai berikut: 
Tabel 1.1 Matriks fokus dan deskripsi fokus penelitian  
 Fokus Penelitian Deskripsi Fokus 
1. Peranan Media Sosial 
WhatsApp, Telegram 
dan Youtube.  
Peranan media sosial WhatsApp, Telegram dan 
Youtube yang dimaksud dalam penelitian ini 
adalah peranan media sosial tersebut dalam 
pembelajaran Qur’an Hadis yang dilakukan oleh 
guru dalam upaya meningkatkan motivasi belajar 
peserta didik. 
2. Motivasi Belajar 
Peserta Didik dalam hal 
ketekunan mengerjakan 
tugas, berprestasi dalam 
belajar, mandiri dalam 
belajar, ulet dan 
Motivasi belajar peserta didik dalam hal 
ketekunan mengerjakan tugas, ulet, senang belajar 
dan mempunyai minat yang tinggi pada mata 
pelajaran Qur’an Hadis yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah hal yang menjadi pendorong 







pelajaran Qur’an Hadis 
bersemangat dalam belajar. 
3. Peranan Media Sosial 
dalam Peningkatan 
Motivasi Belajar 
Peranan media sosial WhatsApp, telegram dan 
Youtube dalam peningkatan motivasi belajar 
peserta didik pada mata pelajaran Qur’an Hadis.  
 
C. Rumusan Masalah 
Mengacu pada latar belakang masalah yang telah dikemukakan sebelumnya, 
maka dirumuskan pokok-pokok permasalahan dalam penelitian ke dalam sub-sub 
masalah, yaitu sebagai berikut: 
1. Bagaimana peranan media sosial bagi peserta didik kelas VIII pada mata 
pelajaran Qur’an Hadis MTs Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa? 
2. Bagaimana motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran Qur’an Hadis 
dengan menggunakan media sosial di kelas VIII  MTs Madani Alauddin 
Paopao Kabupaten Gowa? 
3. Apakah media sosial dapat berperan dalam peningkatan motivasi belajar 
peserta didik kelas VIII pada mata pelajaran Qur’an Hadis MTs Madani 








D. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka dimaksudkan sebagai pembanding dari penelitian yang akan 
dilakukan dengan mengutip beberapa penelitian terdahulu yang memiliki relevansi 
pada teks redaksi judul penelitian. Adapun penelitian terdahulu yang memiliki 
relevansi dengan penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
1. Hana Nur Rahmawati, Durasi penggunaan Media sosial dengan motivasi 
belajar remaja. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan antara 
durasi penggunaan media sosial dengan motivasi belajar remaja di SMAN 1 
Gringsing responden yang menggunakan durasi media sosial dengan jumlah 
paling banyak masuk dalam kategori durasi rendah yaitu 152 responden 
(63,6%) dan responden motivasi belajar rata-rata masuk dalam kategori 
motivasi belajar sedang dengan jumlah 176 responden (73,6%) dengan ρ-
value = 0,000 <α (0,05). Remaja sebaiknya mampu menyesuaikan waktu 
penggunaan media sosial dengan baik sehingga tidak lalai terhadap tugasnya 
sebagai pelajar.
10
 Penelitian tersebut memiliki kesamaan dari obyek penelitian 
yakni media sosial. Tetapi cenderung berbeda pada metodologi penelitian. 
Perbedaan lainnya terletak pada durasi pemanfaatan media sosial dimana 
penelitian tersebut cenderung singkat. 
2. Aida Rismana dkk, Pengaruh Jejaring Sosial terhadap Motivasi Belajar Siswa-
Siswi Sekolah Menengah Pertama (SMP) Di Kecamatan Banjarmasin Barat. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa, ada hubungan yang signifikan antara 
penggunaan jejaring sosial terhadap motivasi belajar siswa-siswi SMP di 
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Kecamatan Banjarmasin Barat, karena nilai rxy bernilai 0,4385 lebih besar 
dari r tabel 1% yang menghasilkan angka 0,1128 dan tabel 5% dari tabel r 
menghasilkan angka 0,1478 sehingga nilai rxy lebih besar dari r tabel 1% dan 
r tabel 5% yaitu 0,1128<0,4385>0,1478. Dari hubungan yang signifikan diatas 
juga diperoleh pengaruh yang signifikan antara penggunaan jejaring sosial 
terhadap motivasi belajar siswa-siswi di Kecamatan Banjarmasin Barat Tahun 
Pelajaran 2015/2016. Hasil analisis dari analisis regresi menunjukan hasil 
analisis regresi memperoleh harga Freg= 74,03. Harga Freg lebih besar dari 
pada harga tabel F baik taraf signifikan 5% maupun 1%, yaitu 
3,889<74,03>6,759. Artinya ada pengaruh yang negatif dan hubungan yang 
tinggi antara penggunaan jejaring sosial terhadap motivasi belajar siswa-siswi 
SMP kelas IX di Kecamatan Banjarmasin Barat.
11
 Penelitian tersebut dan 
penelitian yang dilakukan memiliki kesamaan pada redaksi judul penelitian 
tetapi memiliki perbedaan yang signifikan  karena informan dalam penelitian 
tersebut diperoleh dari peserta didik sedangkan penelitian yang penyusun 
lakukan menjadikan guru dan stakeholder sebagai sumber data primer. 
3. Eka Yanuarti dkk, Peran Dosen dalam Memanfaatkan Media Sosial Sebagai 
sarana Literasi Pembelajaran Mahasiswa. Hasil Penelitian menunjukkan; 
pertama, mengintruksikan mahasiswa untuk mencari fenomena-fenomena 
kekinian yang sedang update di berbagai media sosial untuk dianalisis dan 
dikaitkan dengan materi pembelajaran yang sedang dipelajari. Kedua, 
mengintruksikan mahasiswa untuk melihat berbagai bentuk perilaku 
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keseharian yang diekspresikan melalui cerita dan tulisan yang diupdate di 
berbagai media sosial untuk dianalisis dan dikaitkan dengan materi 
pembelajaran yang sedang dipelajari. Ketiga, mengintruksikan mahasiswa 
untuk membagi materi dan produk pembelajaran di berbagai media sosial 
yang mereka miliki. Keempat, mengajak mahasiswa untuk dapat menganalisis 
berita-berita yangtersebar dipelbagai media sosial yang digunakan sebagai 
rujukan pembelajaran dengan mengakses sumber lainnya sebagai penguat atau 
pembanding informasi-informasi yang ada di media sosial tersebut sehingga 
terhindar dari berita Hoax.
12
 Kendatipun focus penelitian tersebut sama 
dengan penelitian yang akan dilakukan namun perbedaan usia obyek 
penelitian akan membedakan hasil penelitian keduanya. 
4. Sitti Mikarna Kaimuddin dkk., Regulasi Diri Pengguna Media Sosial dengan 
Motivasi Belajar Siswa. Hasil penelitian menunjukkan nilai signifikansi 
sebesar 0,000. Nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 artinya terdapat hubungan 
yang signifikan antara regulasi diri pengguna media sosial dengan motivasi 
belajar siswa SMAN 1 Kendari. Lebih lanjut peneliti menemukan hubungan 
positif antara regulasi diri pengguna media sosial dan motivasi belajar dengan 
nilai koefisien korelasi sebesar 0.608. Artinya, semakin tinggi regulasi diri 
pengguna media sosial, maka semakin tinggi pula motivasi belajar siswa.
13
 
Penelitian tersebut menekankan pada regulasi diri yang menekankan 
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kedewasaan mengaplikasikan media sosial. Sedangkan penelitian yang akan 
dilakukan lebih luas dari penelitian tersebut. 
5. Irwan Fathurrochman, “Facebook Sebagai Media Pembelajaran dalam 
Meningkatkan Motivasi Belajar”. Dari hasil perhitungan pengujian hipotesis 
diperoleh t-hitung sebesar 3,2 dengan harga t-tabel sebesar 2,08, maka t-
hitung > t-tabel. Dengan demikian dari hasil penelitian ini dapat diambil 
kesimpulan bahwa terdapat pengaruh pembelajaran mata kuliah Filsafat 
Pendidikan Islamterintegrasi dengan media sosial terhadap motivasi belajar 
mahasiswa.
14
 Media sosial yang dijadikan focus dalam penelitian tersebut 
hanya aplikasi facebook. Sementara penelitian yang akan dilakukan adalah 
keseluruhan media sosial yang difungsikan untuk meningkatkan motivasi 
belajar peserta didik khusunya pada mata pelajaran Qur’an Hadis. 
Setelah dilakukan identifikasi terkait relevansi dan perbedaan penelitian ini 
dengan penelitian yang telah dilakukan oleh para peneliti terdahulu serta tampak 
perbedaan signifikan yang menjadi syarat penelitian ini layak dilanjutkan maka 
penting dipahami bahwa penelitian yang dilakukan penyusun menekankan pada hal-
hal yang belum dikaji oleh peneliti terdahulu atau berupaya melengkapi teori yang 
dihasilkan penelitian sebelumnya yang dianggap perlu disempurnakan. Sehingga 
penelitian ini perlu dilakukan untuk mengetahui Peranan Media Sosial dalam 
Peningkatan Motivasi Belajar Peserta didik Kelas VIII MTs Madani Alauddin Paopao 
Kabupaten Gowa. 
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E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian umumnya mengikuti rumusan masalah suatu penelitian. 
Dengan demikian dapat dipahami bahwa tujuan penelitian merupakan point-pint yang 
ingin dijawab berdasarkan sub-sub masalah yang diuraikan pada rumusan masalah. 
Adapun tujuan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
a. Untuk mendekripsikan peranan media sosial bagi peserta didik kelas VIII 
pada mata pelajaran Qur’an Hadis MTs Madani Alauddin Paopao Kabupaten 
Gowa. 
b. Untuk mendeskripsikan motivasi belajar peserta didik kelas VIII pada mata 
pelajaran Qur’an Hadis dengan menggunakan media sosial di kelas VIII MTs 
Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa. 
c. Untuk mendeskripsikan peranan media sosial dalam peningkatan motivasi 
belajar peserta didik kelas VIII pada mata pelajaran Qur’an Hadis MTs 
Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa. 
2. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan penelitian diklasifikasikan menjadi dua bagian meliputi kegunaan 
ilmiah dan kegunaan praktis. Adapun uraiannya yaitu sebagai berikut: 
a. Kegunaan teoritis: Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 
terhadap lembaga-lembaga pendidikan mengenai peran media sosial dalam 








b. Kegunaan praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada pihak-pihak 
terkait, yaitu sebagai berikut: 
1) Bagi Sekolah: Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu sumber 
informasi yang berguna bagi sekolah. Sekolah diharapkan untuk mendukung 
upaya guru mengelola media sosial dalam meningkatkan motivasi belajar 
peserta didik. 
2) Bagi Guru: Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan 
menawarkan upaya yang dapat dilakukan dalam meningkatkan motivasi 
belajar peserta didik. Guru juga diharapkan dapat meningkatkan kreatifitas 
dalam mengelola media sosial sebagai sumber belajar yang dapat 
meningkatkan motivasi belajar peserta didik. 
3) Bagi Peserta Didik: Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
motivasi bagi peserta didik untuk dapat mengikuti proses pembelajaran 
Qur’an Hadis dengan nyaman dan penuh semangat. Peserta didik juga 






A. Tinjauan Tentang Peranan Media Sosial dalam Pembelajaran Qur’an Hadis 
Media sosial merupakan perkembangan dari teknologi-teknologi web berbasis 
internet, memudahkan semua orang untuk berkomunikasi dan berpartisipasi.
1
 Megan 
Poore menegaskan bahwa Social media are simply those digital technologi that alow 
usersto easily create and share material with others via the internet. The internet 
hasntalways been used in this way.
2
 Artinya media sosial adalah teknologi digital 
yang memudahkan penggunanya untuk membuat dan berbagi materi dengan orang 
lain melalui internet. Internet selalu dibutuhkan oleh setiap orang. 
Kaplan dkk., sebagaimana dikutip Lesmana menyatakan media sosial itu 
kumpulan aplikasi dengan basis internet yang pembangunannya berdasarkan ide dan 
teknologi web 2.0, serta adanya kemungkinan pembuatan dan pertukaran antara user-
generated content. Dalam media sosial yang menjadi platform dasarnya adalah web 
2.0.
3
 Sedangkan Hanson menyebutnya social media atau lebih dikenal dengan media 
sosial adalah media yang diciptakan bagi kemudahan hubungan sosial masyarakat 
dua arah. Teknologi internet merupakan basis media sosial yang cara kerjanya 
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melalui pengubahan model sebaran suatu informasi baik dari satu ke banyak sasaran 
dan juga dari banyak sasaran ke banyak sasaran.
4
 
Kehadiran media sosial (Facebook, Twitter, Youtube, Flickr, Path, Instagram, 
Blog, Skype, Snapchat, dan Messaging Apps seperti : WhatsApp, Line, Blackberry 
Messanger, Yahoo Messanger, Google Talk, dan lain sebagainya) adalah torehan 
sejarah yang telah membawa perubahan dalam proses komunikasi manusia. Proses 
komunikasi yang selama ini dilakukan hanya melalui komunikasi tatap muka, 
komunikasi kelompok, komunikasi massa, berubah total dengan perkembangan 
teknologi komunikasi virtual, khususnya internet. Perubahan itu bisa dilihat pada 
tempat umum dimana orang lebih asyik berkomunikasi dengan gadget yang mereka 
miliki daripada dengan orang-orang yang berada di dekatnya.
5
 
Berbagai situs jejaring sosial memudahkan pengguna untuk berbagi ide, saran, 
pandangan, aktivitas, informasi, acara, ajakan dan ketertarikan di dalam jaringan 
individu masing-masing orang. Selain layanan jejaring sosial bersifat terpusat pada 
individu, sosok atau tokoh, berkembang pula layanan komunitas yang sifatnya lebih 
terpusat pada grup atau kelompok bersama.
6
 
Karjaluoto menyatakan media sosial terbagi dalam enam macam yaitu: 
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a. Blog, adalah website untuk memasang tulisan, yang dilakukan oleh seseorang 
maupun banyak orang (kelompok), dengan penyediaan ruang bagi pembaca serta 
pemberian kebebasan untuk saling mengulas komentarnya; 
b. Forum (Forums), adalah situs yang mana penggunannya bisa merangkai bahkan 
mengomentari pokok masalah yang dibuat. Forum sering dijadikan acuan bagi 
orang-orang yang tertarik pokok masalah yang dibahas; 
c. Komunitas Konten, adalah situs yang memudahkan pengguna melakukan 
pemasangan maupun penyebaran konten baik berbentuk video, bahkan foto 
untuk dibagikan ceritanya kepada orang lain. Situs biasanya membuat menu 
voting agar para pengunjungnya bisa memberikan penilaian konten yang layak 
untuk di pasang; 
d. Dunia Virtual, adalah situs dimana pengunjungnya bisa merasakan keadaan 
seperti nyata karena pengunjung situs ini bisa saling interaksi dengan pengunjung 
lainnya, padahal kenyataannya hanya dalam dunia maya (internet) sebagai 
contohnya Game Online. 
e. Wikis, adalah situs yang mana data dan dokumen dihasilkan. Bagi pengunjung 
yang sudah terdaftar menjadi pengguna resmi bisa menambahkan serta 
malakukan penggantian konten situsnya dengan berbagai sumber yang lebih 
berkualitas; 
f. Jejaring Sosial, adalah kumpulan kelompok orang di dunia maya dan bisa 






Pembuatan situs ini supaya dapat memperluas jaringan berbagai kelompok. Yang 
termasuk jejaring sosial misalnya facebook maupun Instagram.
7
 
Perkembangan teknologi informasi yang sangat pesat dewasa ini, khususnya 
perkembangan teknologi internet turut mendorong berkembangnya konsep 
pembelajaran jarak jauh. Ciri teknologi internet yang selalu dapat diakses kapan saja, 
dimana saja, multiuser, serta menawarkan segala kemudahannya telah menjadikan 
internet suatu media yang sangat tepat bagi perkembangan pendidikan.
8
 Upaya 
pengembangan dan pemanfaatan internet juga selalu dilakukan di antaranya adalah 




Media sosial dalam proses proses pembelajaran memiliki peranan tersendiri. 
Guru mengambil peranan memulai pemanfaatan media sosial. Indikasinya tampak 
guru yang menganjurkan siswa untuk membuat grup WhatsApp. Salah seorang siswa 
menyatakan mereka lebih senang dan bersemangat jika belajar dengan menggunakan 
media sosial karena memperluas pengetahuan dan dapat merujuk berbagai sumber 
dan merasa lebih mudah mengingat informasi. Dia juga mengungkapkan bahwa lebih 
senang mengerjakan tugas dengan menggunakan media sosial, lebih senang 
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berdiskusi dengan media sosial, lebih aktif menyampaikan pendapatnya melalui dunia 
maya dari pada menyampaikan pendapatnya di dunia nyata (diskusi dalam kelas).
10
   
Berdasar pada observasi awal yang dilakukan oleh peneliti sebagaimana 
dipaparkan pada BAB I, media sosial yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah 
WhatsApp, Telegram dan Youtube. Media Sosial WhatsApp dan Telegram digunakan 
sebagai media komunikasi antar guru dan peserta didik, peserta didik dengan peserta 
didik, guru dengan guru dan guru dengan orangtua peserta didik, sedangkan media 
Sosial Youtube digunakan sebagai media searching tentang pembelajaran yang 
sedang diajarkan. 
B.  Tinjauan Tentang Motivasi Belajar 
1. Pengertian Belajar 
Belajar merupakan perubahan tingkah laku atau penampilan, dengan 
serangkaian kegiatan misalnya dengan membaca, mengamati, mendengarkan meniru 
dan lain sebagainya. Juga belajar itu akan lebih baik, kalau si subjek belajar itu 
mengalami atau melakukannya, jadi tidak bersifat verbalistik.
11
 Menurut Soedjiono 
proses belajar adalah usaha aktif seseorang yang dilakukan secara sadar atau tidak 
untuk mengubah perilakunya yang meliputi pengetahuan, sikap dan keterampilan, 
dimana hasilnya bisa benar atau salah.
12
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Vernon S Gerlach dkk.,sebagaimana dikutip dari Arsyad, mengemukakan 
bahwa belajar adalah perubahan perilaku, sedangkan perilaku itu adalah tindakan 
yang dapat diamati. Dengan kata lain perilaku adalah suatu tindakan yang dapat 
diamati atau hasil yang diakibatkan oleh tindakan atau beberapa tindakan yang dapat 
diamati.
13
 Selanjutnya Abdillah dalam Aunurrahman menyimpulkan bahwa belajar 
adalah suatu usaha sadar yang dilakukan oleh individu dalam perubahantingkah laku 
baik melalui latihan dan pengalaman yang menyangkut aspek-aspek kognitif, afektif 
dan psikomotor untuk memperoleh tujuan tertentu.
14
 
Menurut Kompri Belajar merupakan komponen ilmu pendidikan yang 
berkenaan dengan tujuan dan bahan acuan interaksi, baik yang bersifat eksplisit 
maupun implisit (tersembunyi). Untuk menangkap isi dan pesan belajar, maka dalam 
belajar tersebut individu menggunakan kemampuan pada ranah-ranah berikut: 
1) Kognitif yaitu kemampuan yang berkenaan dengan pengetahuan, penalaran 
atau pikiran terdiri dari kategori pengetahuan, pemahaman, penerapan, 
analisis, sintesis dan evaluasi. 
2) Afektif yaitu kemampuan yang mengutamakan perasaan, emosi, dan reaksi-
reaksi yang berbeda dengan penalaran yang terdiri dari kategori penerimaan, 
partisipasi, penilaian sikap, organisasi dan pembentukan pola hidup. 
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3) Psikomotorik yaitu kemampuan yang mengutamakan keterampilan jasmani 
terdiri dari persepsi, kesiapan, gerakan terbimbing, gerakan kompleks, 
penyesuaian pola gerakan dan kreativitas.
15
 
Benjamin S. Bloom sebagaimana dikutip Dimyati dkk., menyebutkan jenis 
perilaku ranah kognitif sebagai berikut: 
1) Pengetahuan, mencapai kemampuan ingatan tentang hal yang telah dipelajari 
dan tersimpan dalam ingatan. 
2) Pengetahuan itu berkenaan dengan fakta, peristiwa, pengertian kaidah, teori, 
prinsip, atau metode. 
3) Pemahaman, mencakup kemampuan menangkap arti dan makna tentang hal 
yang dipelajari. 
4) Penerapan, mencakup kemampuan menerapkan metode dan kaidah untuk 
menghadapi masalah yang nyata dan baru. Misalnya, menggunakan prinsip. 
5) Analisis, mencakup kemampuan merinci suatu kesatuan ke dalam bagian-
bagian sehingga struktur keseluruhan dapat dipahami dengan baik. Misalnya 
mengurangi masalah menjadi bagian yang telah kecil.
16
 
Dengan demikian hakikat belajar menurut Hosnan merupakan perubahan 
perilaku yang terjadi secara sadar ke arahpositif baik dari aspek kognitif, afektif dan 
psikomotorik.
17
 Hal ini disebabkan karena peserta didik adalah subjek yang terlibat 
dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah. Dalam kegiatan tersebut peserta didik 
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mengalami tindak mengajar, dan merespon dengan tindak belajar. Pada umumnya 
semula peserta didik belum menyadari pentingnya belajar. Berkat informasi guru 




Pentingnya ilmu pengetahuan sebagai bekal manusia dalam mengarungi 
kehidupannya di dunia ini dijelaskan melalui Firman Allah Swt., dalam QS. Al-
Mujadilah/58: 11. 
                             
                        
            
Terjemahnya: 
Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-lapanglah 
dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan 
untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya 
Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha 
mengetahui apa yang kamu kerjakan.
19
 
Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari Muqattil bin Hayyan, ia berkata, 
“Pada suatu hari yaitu hari Jum’at, Rasulullah Muhammad saw berada di Suffah 
mengadakan pertemuan di suatu tempat yang sempit dengan maksud menghormati 
pahlawan-pahlawan Perang Badar yang terdiri dari orang-orang Muhajirin dan Ansar. 
Beberapa orang pahlawan Perang Badar itu terlambat datang, di antaranya Sabit bin 
Qais. Para pahlawan Badar itu berdiri di luar yang kelihatan oleh Rasulullah, mereka 
mengucapkan salam, “Assalamu’alaikum Ayyuhannabi wabarakatuh.” Nabi saw 
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menjawab salam, kemudian mereka mengucapkan salam pula kepada orang-orang 
yang hadir lebih dahulu dan dijawab pula oleh mereka. 
Para pahlawan Badar itu tetap berdiri menunggu tempat yang disediakan bagi 
mereka, tetapi tak ada yang menyediakannya. Melihat itu Rasulullah saw merasa 
kecewa, lalu mengatakan kepada orang-orang yang berada di sekitarnya dengan 
mengucapkan, “Berdirilah, berdirilah.” Beliau menyuruh beberapa orang untuk 
berdiri sesuai dengan jumlah mereka yang datang. Hal itu pun tampak berat oleh 
mereka, dan ketidakenakan beliau tampak oleh mereka. Maka orang-orang munafik 
memberikan reaksi dengan maksud mencela Nabi saw, mereka berkata, “Demi Allah, 
Muhammad tidak adil, ada orang yang dahulu datang dengan maksud memperoleh 
tempat duduk di dekatnya, tetapi disuruh berdiri agar tempat itu diberikan kepada 
orang yang terlambat datang. “
20
 
Kata( تفسحوا) tafassahu dan (افسحوا) ifsahu terambil dari kata fasaha yakni 
lapang, sedangkan kata (اوشزوا) unsyuzu terambil dari kata nusyuz yakni tempat yang 
tinggi. Perintah tersebut pada mulanya berarti beralih ketempat yang tinggi. Yang 
dimaksud di sini pindah ke tempat lain untuk member kesempatan kepada yang lebih 
wajar duduk, atau bangkit melakukan satu aktivitas positif. Ada juga yang 
memahaminya berdirilah dari rumah Nabi Muhammad saw, jangan berlama-lama di 
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Kata (مجالس) majalis adalah bentuk jamak dari kata (مجلس) majlis. Pada 
mulanya berarti tempat duduk. Dalam konteks ayat ini adalah tempat Nabi 
Muhammad saw memberi tuntunan agama ketika itu tetapi yang dimaksud di sini 
adalah tempat keberadaan secara mutlak baik tempat duduk, tempat berdiri atau 
bahkan temp at berbaring. Karena tujuan perintah atau tuntunan ayat ini adalah 
memberi tempat yang wajar serta mengalah kepada orang-orang yang dihormati atau 
yang lemah sekalipun itu adalah orang tua non muslim jika anda yang muda duduk di 
bus atau kereta sedangkan dia (orang tua non muslim) tidak mendapat tempat duduk 
maka wajar dan beradab jika anda berdiri untuk memberinya tempat duduk.
22
 
Ayat ini merupakan tuntunan akhlak dalam satu majlis, yaitu tuntunan 
bagaimana menjalin hubungan harmonis dalam satu majelis. Allah berfirman: Hai 
orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepada kamu oleh siapa pun: 
“Berlapang-lapanglah, yakni berupayalah dengan sungguh-sungguh untuk memberi 
tempat kepada orang lain, dalam majelis-majelis, yakni satu tempat, baik tempat 
duduk maupun bukan untuk duduk, apabila diminta kepada kamu agar melakukan itu 
maka lapangkanlah tempat itu untuk orang lain itu dengan sukarela. Jika kamu 
melakukan hal tersebut, niscaya Allah akan melapangkan segala sesuatu buat kamu 
dalam hidup ini.
23
 Perbedaan pendapat dalam segala aspek kehidupan manusia 
merupakan satu fenomena yang telah lahir dan akan berkelanjutan sepanjang sejarah 
kemanusiaan. Tidak terkecuali pada umat Islam.
24
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2. Motivasi Belajar  
a. Konsep Dasar Motivasi Belajar 
Wina Sanjaya mengatakan bahwa dalam proses pembelajaran, motivasi 
merupakan salah satu aspek dinamis yang sangat penting. Sering terjadi peserta didik 
yang kurang berprestasi bukan disebabkan oleh kemampuannya yang kurang, akan 
tetapi dikarenakan tidak adanya motivasi untuk belajar sehingga ia tidak berusaha 
untuk mengarahkan segala kemampuannya. Dalam proses pembelajaran tradisional 
yang menggunakan pendekatan ekspositori kadang-kadang unsur motivasi terlupakan 
oleh guru. Guru seakan-akan memaksakan peserta didik menerima materi yang 
disampaikannya. Keadaan ini tidak menguntungkan karena peserta didik tidak dapat 
belajar secara optimal yang tentunya pencapaian hasil belajar juga tidak optimal. 
Pandangan moderen tentang proses pembelajaran menempatkan motivasi sebagai 
salah satu aspek penting dalam membangkitkanmotivasi belajar peserta didik. 
Motivasi belajar merupakan sesuatu keadaan yang terdapat pada diri seseorang 




Menurut Mc Donald sebagaimana dikutip Kompri bahwa motivasi adalah 
suatu perubahan energidi dalam pribadi seseorang yang ditandai dengan timbulnya 
afektif (perasaan) dan reaksi untuk mencapai tujuan. Dengan demikian munculnya 
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Motivasi dipandang sebagai dorongan mental yang menggerakkan dan 
mengarahkan perilaku manusia, termasuk perilaku belajar. Dalam motivasi 
terkandung adanya keinginan yang mengaktifkan, menggerakkan, menyalurkan, dan 
mengarahkan sikap dan perilaku individu belajar.
27
 Motivasi belajar adalah seluruh 
daya penggerak di dalam diri peserta didik yang menimbulkan kegiatan belajar yang 
menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar yang memberikan arah pada kegiatan 
belajar sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat dicapai.
28
 
Ada beberapa hal yang harus diperhatikan oleh guru untuk membangkitkan 
motivasi belajar peserta didik sebagaimana yang dikemukakan oleh Wina Sanjaya  
yaitu: 
1) Memperjelas tujuan yang ingin dicapai. Tujuan yang jelas dapat 
menumbuhkan minat peserta didik untuk belajar. Semakin jelas tujuan yang 
ingin dicapai, maka akan semakin kuat motivasi belajar peserta didik. Oleh 
sebab itu guru perlu menjelaskan terlebih dahulu tujuan yang ingin dicapai 
sebelum prosespembelajaran dimulai. 
2) Membangkitkan minat peserta didik. Peserta didik akan terdorong untuk 
belajar, manakala mereka memiliki minat untuk belajar. Beberapa cara yang 
dapat dilakukan untuk menumbuhkan minat peserta didik diantaranya: 
a) Hubungkan bahan pelajaran yang akan diajarkan dengan kebutuhan 
peserta didik. 
b) Sesuaikan materi pelajaran dengan tingkat pengalaman dan kemampuan 
peserta didik. 
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c) Gunakan berbagai model dan strategi pembelajaran secara bervariasi. 
3) Menciptakan suasana yang menyenangkan dalam belajar. 
4) Berilah pujian yang wajar terhadap setiap keberhasilan peserta didik. 
5) Berikan penilaian. 
6) Berilah komentar terhadap hasil pekerjaan peserta didik. 
7) Ciptakan persaingan dan kerjasama.29 
Menurut Kompri motivasi belajar merupakan segi kejiwaan yang mengalami 
perkembangan, artinya terpengaruh oleh kondisi fisiologis dan kematangan 
psikologis peserta didik. Beberapa unsur yang mempengaruhi motivasi dalam belajar 
yaitu: 
1) Cita-cita dan aspirasi peserta didik, yakni cita-cita akan memperkuat motivasi 
belajar peserta didik baik intrinsikmaupun ekstrinsik. 
2) Kemampuan peserta didik, yakni keingnan seorang anak perlu dibarengi 
dengan kemampuaan dan kecakapan dalam pencapaiannya. 
3) Kondisi peserta didik, yakni kondisi peserta didik yang meliputi kondisi 
jasmani dan rohani. Seorang peserta didik yang sedang sakit akan menggangu 
perhatian dalam belajar. 
4) Kondisi lingkungan peserta didik, yakni lingkungan peserta didik dapat 
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Selain itu Darsono menyatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 
motivasi belajar antara lain: 
1) Cita-cita/aspirasi peserta didik 
2) Kemampuan peserta didik 
3) Kondisi peserta didik dan lingkungan 
4) Unsur-unsur dinamis dalam belajar 
5) Upaya guru dalam membelajarkan peserta didik.31 
Macam-macam motivasi dilihat dari segi intrinsik dan ekstrinsik, sebagai 
berikut: 
1) Motivasi intrinsik 
Motivasi intrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif dan berfungsinya 
tanpa harus diransang dari luar karena didalam seseorang individu sudah ada 
dorongan untuk melaksanakan sesuatu. Bila seseorang telah memiliki motivasi 
intrinsik maka secara sadar akan melakukan kegiatan dalam belajar dan selalu ingin 
maju sehingga tidak memerlukan motivasi dari luar dirinya. Hal ini dilatarbelakangi 
keinginan positif, bahwa yang akan dipelajari akan berguna di masa yang akan 
datang. 
2) Motivasi ekstrinsik 
Motivasi ekstrinsik motif-motif yang aktif dan berfungsinya karena ada 
perangsang dari luar. Motivasi dikatakan ekstrinsik bila peserta didik menempatkan 
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tujuan belajarnya di luar faktor-faktor situasi belajar. Berbagai macam cara bisa 
dilakukan agar peserta didik termotivasi untuk belajar.
32
 
Prayitno menyatakan tentang indikator-indikator dalam motivasi belajar yaitu 
sebagai berikut: 
1) Ketekunan dalam belajar; 
2) Ulet dalam menghadapi kesulitan; 
3) Minat dan ketajaman perhatian dalam belajar; 
4) Berprestasi dalam belajar; 
5) Mandiri dalam belajar.33 
Selain itu, motivasi dan belajar merupakan dua hal yang saling memengaruhi. 
Motivasi belajar dapat timbul karena faktor intrinsik, berupa hasrat dan keinginan 
berhasil dan dorongan kebutuhan belajar, harapan akan cita-cita. Sedangkan faktor 
ekstrinsiknya adalah adanya penghargaan, lingkungan belajar yang kondusif, dan 
kegiatan belajar yang menarik. Tetapi harus diingat, kedua faktor tersebut disebabkan 
oleh rangsangan tertentu, sehingga seseorang berkeinginan untuk melakukan aktivitas 
belajar yang lebih giat dan semangat.
34
 
b. Ciri-ciri Motivasi Belajar 
Menurut Dimyati dkk., pada umumnya terdapat dua jenis motivasi yaitu 
sebagai berikut: 
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1) Motivasi Primer, yakni motivasi yang didasarkan pada motif-motif dasar. 
Motif-motif dasar tersebut umumnya berasal dari segi biologis atau jasmani 
manusia. 
2) Motivasi Sekunder, yakni adalah motivasi yang dipelajari, motivasi sekunder 
memegang peranan penting bagi kehidupan manusia.
35
 
Berliner dkk., dalam Winarsih menyarankan sejumlah cara meningkatkan 
motivasi peserta didik tanpa harus melakukan reorganisasi kelas secara besar-besaran, 
yaitu: 
1) Pergunakan pujian 
2) Pergunakan tes 
3) Bangkitkan rasa ingin tahu dan keinginannya mengadakan eksplorasi 
4) Untuk tetap mendapat perhatian 
5) Merangsang hasrat peserta didik untuk belajar 
6) Mempergunakan materi-materi yang sudah dikenal sebagai contoh agar 
peserta didik lebih mudah memahami bahan pengajaran. 
7) Terapkan konsep-konsep atau prinsip-prinsip dalam konteks yang unik dan 
luar biasa agar peserta didik lebih terlibat 
8) Minta kepada peserta didik untuk mempergunakan hal-hal yang sudah 
dipelajari sebelumnya 
9) Pergunakan simulasi dan permainan 
10) Perkecil daya tarik sistem motivasi yang bertentangan 
11) Perkecil konsekuensi yang tidak menyenangkan dari keterlibatan peserta didik 
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12) Pengajar perlu memahami dan mengawasi suasana sosial di lingkungan 
sekolah 
13) Pengajar perlu memahami hubungan kekuasaan antara pendidik dan peserta 
didik. Sejumlah cara untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik dapat 
dilakukan pada saat pembelajaran. Guru harus benar-benar memahami peserta 




De Decce dkk, mengemukakan bahwa salah satu fungsi seorang pendidik 
adalah ia harus dapat menggairahkan anak didik melalui kiat-kiat sebagai berikut: 
1) Guru harus memelihara minat anak didik dalam belajar, yaitu dengan 
memberikan kebebasan tertentu untuk berpindah dari satu aspek ke lain aspek 
pelajaran dalam situasi belajar. 
2) Memberikan Harapan Realistis Guru perlu memiliki pengetahuan yang cukup 
mengenai keberhasilan atau kegagalan akademis setiap anak didik di masa 
lalu. Dengan demikian, guru dapat membedakan antara harapan-harapan yang 
realistis, pesimistis, atau terlalu optimis. 
3) Memberikan Insentif Bila anak didik mengalami keberhasilan, guru 
diharapkan memberikan hadiah kepada anak didik (dapat berupa pujian, angka 
yang baik, dan sebagainya) atas keberhasilannya, sehingga anak didik 
terdorong untuk melakukan usaha lebih lanjut guna mencapai tujuan-tujuan 
pengajaran. 
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4) Mengarahkan Perilaku Anak Didik Anak didik yang diam, yang membuat 
keributan, yang berbicara semaunya, dan sebagainya harus diberikan teguran 
secara arif dan bijaksana. Usaha menghentikan perilaku anak didik yang 
negatif dengan cara memberikan penugasan, bergerak mendekati, memberikan 
hukuman yang mendidik, menegur dengan sikap lemah lembut dan dengan 
perkataan yang ramah dan baik.
37
 
Motivasi yang ada pada diri setiap orang itu memiliki ciri-ciri, sedikitnya 
menurut Dimyati yaitu sebagai berikut: 
1) Tekun menghadapi tugas (dapaat bekerja terus-menerus dalam waktu yang 
lama, tidak pernah berhenti sebelum selesai). 
2) Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa). Tidak memerlukan 
dorongan dari luar untuk berprestasi sebaik mungkin (tidak cepat puas dengan 
prestasi yang telah dicapainya). 
3) Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah. 
4) Lebih senang bekerja mandiri. 
5) Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin. 
6) Dapat mempertahankan pendapatnya. 
7) Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini itu. 
8) Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal.38 
Sementara itu, menurut Sardiman proses pembelajaran akan mencapai 
keberhasilan apabila peserta didik memiliki motivasi belajar yang baik. Guru sebagai 
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pendidik dan motivator harus memotivasi peserta didik untuk belajar demi 
tercapainya tujuan dan tingkah laku yang diinginkan. Dengan demikian dapat 
dikatakan bahwa ciri–ciri peserta didik yang memiliki motivasi belajar sebagai 
berikut: 
1) Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus menerus dalam waktu yang 
lama,tidak pernah berhenti sebelum selesai) 
2) Ulet menghadapi kesulitan(tidak lekasputus asa). 
3) Tidak memerlukan dorongan luar untuk berprestasi sebaik mungkin (tidak 
lekas puas dengan prestasi yang telah dicapainya) 
4) Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah: “untuk orang 
dewasa” (misalnya: masalah pembangunan, agama, politik, ekonomi, 
pemberantasan korupsi, pemberantasan segala tindak kriminal, amoral dan 
sebagainya). 
5) Lebih senang bekerja mandiri. 
6) Cepat bosan pada tugas-tugas rutin (hal-hal yang bersifat mekanis,berulang-
ulang begitu saja sehingga kurang kreatif) 
7) Dapat mempertahankan pendapatnya (kalau sudah yakin akan sesuatu) 
8) Tidak mudah melepaskan hal yang diyakininya. 
9) Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal.39 
c. Fungsi dan Manfaat Motivasi Belajar 
Menurut Kompri Kedudukan motivasi dalam belajar tidak hanya memberikan 
arah kegiatan belajar secara benar, lebih dari itu dengan motivasi seseorang akan 
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mendapat pertimbangan-pertimbangan positif dalam kegiatan belajar. Motivasi 
merupakan hal yangsangat penting sebagai berikut: 
1) Motivasi memberikan semangat seorang pelajar dalam kegiatan belajarnya. 
2) Motivasi memberi petunjuk pada tingkah laku.40 
Kompri mengatakan bahwa dalam proses pembelajaran motivasi baik bagi 
guru dan peserta didik adalah sangat penting dalam mencapai keberhasilan belajar 
sesuai tujuan yang diharapkan. Adapun pentingnya motivasi bagi guru adalah sebagai 
berikut: 
1) Membangkitkan, meningkatkan dan memelihara semangat peserta didik untuk 
belajar sampai berhasil. 
2) Mengetahui dan memahami keragaman motivasi di kelas. 
3) Meningkatkan dan menyadarkan guru untuk memilih keragaman peran seperti 
sebagai penasehat, fasilitator, instruktur, teman diskusi atau pendidik. 
4) Memberi peluang guru untuk unjuk kerja rekayasa pedagogis.41 
Varia Winarsih mengatakan bahwa pentingnya motivasi bagi peserta didik 
adalah sebagai berikut: 
1) Menyadarkan kedudukan pada awal belajar, proses dan hasil akhir. 
2) Menginformasikan tentang kekuatan usaha belajar, yang dibandingkan dengan 
teman sebaya. 
3) Mengarahkan kegiatan belajar. 
4) Membesarkan semangat dalam belajar. 
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Guru dapat mengarahkan peserta didik agar memahami pentingnya motivasi 
atau dorongan berkeinginan untuk belajar. Adapun manfaat motivasi belajar bagi 
peserta didik yaitu sebagai berikut: 
1) Menyadarkan kedudukan pada awal belajar, proses, dan hasil akhir; 
2) Menginformasikan tentang kekuatan usaha belajar, yang dibandingkan dengan 
teman sebaya; 
3) Mengarahkan kegiatan belajar; 
4) Membesarkan semangat belajar; 
5) Membesarkan semangat belajar; 
6) Menyadarkan tentang adanya perjalanan belajar dan kemudian bekerja (di 
sela-selanya adalah istirahat atau bermain) yang bersinambungan.
43
 
Dua fungsi motivasi dalam proses pembelajaran yang dikemukakan oleh 
Wina Sanjaya yaitu: 
1) Mendorong peserta didik untuk beraktivitas 
Perilaku setiap orang disebabkankarena dorongan yang muncul dari dalam 
yang disebut dengan motivasi. Besar kecilnya semangat seseorang untuk bekerja 
sangat ditentukan oleh besar kecilnya motivasi orang tersebut. Semangat peserta didik 
dalam menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru tepat waktu dan ingin 
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mendapatkan nilai yang baik karena peserta didik memiliki motivasi yang tinggi 
untuk belajar. 
2) Sebagai pengarah 
Tingkah laku yang ditunjukkan setiap individu pada dasarnya diarahkan untuk 
memenuhi kebutuhannya atau untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Dengan 
demikian Motivasi berfungsi sebagai pendorong usaha dan pencapaian prestasi. 
Adanya motivasi yang baik dalam belajar akan menunjukkan hasil yang baik.
44
 
Selanjutnya menurut Winarsih ada tiga fungsi motivasi yaitu: 
1) Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau motor yang 
melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini merupakan motor penggerak dari 
setiap kegiatan yang dilakukan. 
2) Menentukan arah perbuatan kearah yang ingin dicapai. Dengan demikian 
motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan yang harus dikerjakan sesuai 
dengan rumusan tujuannya. 
3) Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa yang harus 
dikerjakan guna mencapai tujuan.
45
 
Fungsi motivasi dalam belajar terbagi menjadi tiga macam yaitu sebagai 
berikut : 
1) Mendorong peserta didik untuk berbuat 
2) Menentukan arah kegiatan pembelajaran yakni ke arah tujuan belajar yang 
hendak dicapai. 
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3) Menyeleksi kegiatan pembelajaran.46 
C.  Tinjauan Tentang Mata Pelajaran Qur’an Hadis 
Pendidikan sebagai usaha membina dan mengembangkan pribadi manusia; 
aspek rohaniah, dan jasmaniah, juga harus berlangsung secara bertahap. Sebab tidak 
ada satupun makhluk ciptaan Allah yang secara langsung tercipta dengan sempurna 
tanpa melalui suatu proses.
47
 Maka dengsan itu Islam sangat menaruh perhatian 
terhadap pendidikan, khususnya proses pertumbuhan anak dari awal pemilihan 
tempat benih sampai membentuk pribadi individu dalam kehidupan. Dan yang turut 




Kematangan dan kesempurnaan yang diharapkan bertitik tolak pada 
pengoptimalan kemampuannya dan potensinya. Tujuan yang diharapkan tersebut 
mencakup dimensi vertikal sebagai hamba Tuhan; dan dimensi horisontal sebagai 
makhluk individual dan sosial. Hal ini dimaknai bahwa tujuan pendidikan dalam 
pengoptimalan kemampuan atau potensi manusia terdapat keseimbangan dan 
keserasian hidup dalam berbagai dimensi.
49
  
Muhaimin berpendapat bahwa pendidikan agama Islam bermakna upaya 
mendidikkan agama Islam atau ajaran Islam dan nilai-nilainya agar menjadi 
pandangan dan sikap hidup seseorang. Dari aktivitas mendidikkan agama Islam itu 
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bertujuan untuk membantu seseorang atau sekelompok anak didik dalam 
menanamkan dan /atau menumbuh kembangkan ajaran Islam dan nilai-nilainya untuk 
dijadikan sebagai pandangan hidupnya.
50
 
Sementara itu Harun Nasution yang dikutip oleh Syahidin mengartikan tujuan 
PAI (secara khusus di sekolah umum) adalah untuk membentuk manusia takwa, yaitu 
manusia yang patuh kepada Allah dalam menjalankan ibadah dengan menekankan 
pembinaan kepribadian muslim, yakni pembinaan akhlakul karimah, meski mata 
pelajaran agama tidak diganti mata pelajaran akhlak dan etika.
51
 
Dalam term yang serupa (menurut penulis) dengan pendidikan agama Islam 
adalah Pendidikan Islam. al-Syaibani mengartikannya sebagai “usaha pendidikan 
untuk mencapainya, baik pada tingkah laku individu dan pada kehidupan pribadinya 
atau pada kehidupan masyarakat dan pada kehidupan alam sekitar.
52
 
Sedang al-Nahlawi memberikan pengertian pendidikan Islam adalah “sebagai 
pengaturan pribadi dan masyarakat sehingga dapat memeluk Islam secara logis dan 




Hal yang senada juga disampaikan Muhammad Fadhilal-Jamaly; 
mendefinisikan pendidikan Islam sebagai upaya mengembangkan, mendorong serta 
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mengajak peserta didik hidup lebih dinamis dengan berdasarkan nilai-nilai yang 
tinggi dan kehidupan yang mulia. Dengan proses tersebut, diharapkan akan terbentuk 




Ahmad D. Marimba; mengemukakan bahwa pendidikan Islam adalah 
bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh pendidik terhadap perkembangan jasmani 
danrohani peserta didik menuju terbentuknya kepribadiannya yang utama (insan 
kamil).
55
 Juga Ahmad Tafsir; mendefinisikan pendidikan Islam adalah bimbingan 
yang diberikan oleh seseorang kepada seseorang agar ia berkembang secara maksimal 
sesuai dengan ajaran Islam.
56
 
Dari definisi pendidikan agama Islam dan beberapa definisi pendidikan Islam 
di atas, terdapat kemiripan makna yaitu keduanya sama-sama mengandung arti 
pertama, adanya usaha dan proses penanaman sesuatu (pendidikan) secara continue. 
Kedua, adanya hubungan timbal balik antara orang pertama (orang dewasa, guru, 
pendidik) kepada orang kedua, yaitu peserta dan anak didik. dan ketiga adalah 
akhlakul karimah sebagai tujuan akhir. Namun tidak kalah pentingnya dari aspek 
epistemologi bahwa pembinaan dan pengoptimalan potensi; penanaman nilai-nilai 
Islam dalam jiwa, rasa, dan pikir; serta keserasian dan keseimbangan. 
Muhaimin memberikan karakteristik PAI yang berbeda dengan yang lain, 
yaitu sebagai berikut: 
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a. PAI berusaha menjaga akidah peserta didik agar tetap kokoh dalam situasi dan 
kondisi apapun. 
b. PAI berusaha menjaga dan memelihara ajaran dan nilai-nilai yang tertuang 
dan yang terkandung dalam Alquran dan al-sunnah serta otentisitas keduanya 
sebagai sumber utama ajaran Islam. 
c. PAI menonjolkan kesatuan iman, ilmu, dan amal dalam kehidupan keseharian. 
d. PAI berusaha membentuk dan mengembangkan kesalehan individu dan 
sekaligus kesalehan sosial. 
e. PAI menjadi landasan moral dan etika dalam pengembangan iptek dan budaya 
serta aspek-aspek kehidupan lainnya. 
f. Substansi PAI mengandung entitas-entitas yang bersifat rasional dan supra 
rasional. 
g. PAI berusaha menggali, mengembangkan dan mengambil ibrah dari sejarah 
dan kebudayaan (peradaban) Islam. 
h. Dalam beberapa hal, PAI mengandung pemahaman dan penafsiran yang 




Tinjauan isi atau materi Pendidikan Agama Islam dan Pendidikan Islam tidak 
terlepas dari konsep kurikulum. Muhaimin melihat makna yang terkandung dalam 
definisi kurikulum dalam sistem pendidikan nasional sedikitnya terdapat dua 
pemahaman meliputi; 
                                                          
57
Al-Syaibany, Falsafah al-Tarbiyyah al-Islamiyyah, Terj. Bahasa: Hasan Langgulung, 






1) Kurikulum yang menekankan aspek isi, di mana masyarakat dianggap bersifat 
statis, yang menentukan aspek dalam pembelajaran adalah para pendidik. 
2) Kurikulum yang menekankan pada proses dan pengalaman yang sudah tentu 
melibatkan anak didik. Sehingga tidak muncul anggapan bahwa tidak ada 
kurikulum standar, yang ada hanyalah kurikulum minimal yang dalam 
implementasinya dikembangkan bersama peserta didik.
58
 
Menurut Ashan yang dikutip oleh E. Mulyasa, menyatakan: Tiga hal yang 
perlu diperhatikan dalam pengembangan kurikulum yang berbasis kompetensi, yaitu 
penetapan kompetensi yang akan dicapai, pengembangan strategi untuk mencapai 
kompetensi, dan evaluasi. Kompetensi yang ingin dicapai merupakan pernyataan 
(goal statement) yang hendak diperoleh peserta didik, menggambarkan hasil belajar 
(learning outcomes) pada aspek pengetahuan, keterampilan, nilai, dan sikap. Strategi 
mencapai kompetensi adalah upaya untuk membantu peserta didik dalam menguasai 
kompetensi yang ditetapkan, misalnya: membaca, menulis, mendengarkan, berkreasi, 
dan mengobservasi, sampai terbentuk suatu kompetensi. Sedangkan evaluasi 




Inti dari pembahasan kurikulum di atas adalah mengenai pengetahuan yang 
didapat, penerapan dari pengetahuan tersebut dan aspek nilai. Semua aspek ini bila 
ditinjau dari pandangan pendidikan agama Islam saling mendukung dan tidak 
terdapat kontradiktif di mana kurikulum pendidikan nasional bertujuan 
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menumbuhkan keimanan dan ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, 




Demikian dengan mata pelajaran pendidikan agama Islam, di dalamnya 
terdapat muatan pembelejaran spesifikasi qur’an hadits. Mata pelajaran al-Qur’an dan 
hadis merupakan unsur mata pelajaran pendidikan agama islam (PAI) pada madrasah 
yang memberikan pendidikan kepada peserta didik untuk memahami dan mencintai 




Pembelajaran al-Qur’an dan hadits bertujuan agar peserta didik gemar 
membaca Al-Qur’an dan hadits dengan benar, serta mempelajarinya, memahami, 
meyakini kebenarannya, dan mengamalkan ajaran-ajaran dan nilai-nilai yang 




Menurut Akmal Hawi, fungsi materi al-Qur’an dan hadits adalah sebagai 
berikut: 
1) Pemahaman, yaitu menyampaikan ilmu pengetahuan cara membaca dan 
menulis al-Qur’an serta kandungan al-Qur’an dan hadits. 
2) Sumber nilai, yaitu memberikan pedoman hidup untuk mencapai kebahagian 
hidup di dunia dan akhirat. 
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3) Sumber motivasi, yaitu memberikan dorongan untuk meningkatkan kualitas 
hidup beragama, bermasyarakat, dan bernegara. 
4) Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan ketaqwaan peserta didik 
dalam meyakini kebenaran ajaran agama Islam, melanjutkan upaya yang telah 
dilaksanakan dalam lingkungan keluarga maupun jenjang pendidikan 
sebelumnya. 
5) Perbaikan, yaitu memperbaiki kesalahan-kesalahan dalam keyakinan, 
pemahaman dan pengalaman ajaran islam peserta didik dalam kehidupan 
sehari-hari. 
6) Pencegahan, yaitu menangkal hal-hal negatif dari lingkungan atau budaya lain 
yang dapat membahayakan diri peserta didik dan menghambat 
perkembangannya menuju manusia yang beriman dan bertaqwa kepad Allah 
Swt. 
7) Pembiasaan, yaitu menyampaikan pengetahuan, pendidikan, dan penanaman 
nilai-nilai al-Qur’an dan hadits pada pesreta didik sebagai petunjuk dan 
pedoman dalam seluruh kehidupannya.
63
 
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa al-Qur’an dan hadits 
merupakann muatan dalam pembelajaran pendidikan agama Islam dengan ciri khas 
yang menekankan pada kiat-kiat memahami subtansi al-Qur’an dan hadits itu sendiri 
baik dari sisi teks ataupun dari sisi kontekstual melalui ragam pendekatan. Ragam 
pendapat di atas sedikitnya menjadi bahan bagi penyusun sebagai bekal menuju 
lokasi penelitian sekaligus data pendukung yang berfungsi menguji kesesuain teori 
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yang ada dengan proses pembelajaran yang diimplementasikan di MTs Madani 
Paopao Kabupaten Gowa. 
D. Kerangka Konseptual 
Kerangka konseptual dalam hal ini merupakan pola yang telah penyusun 
konsep untuk diuji di lokasi penelitian. Secara garis besar, pola ini merupakan sesuatu 
yang telah terstruktur mulai dari motif dilaksanakannya penelitian, ketersediaan teori 
berkaitan, dan hal-hal yang bersifat teknis tentang prosedur proses suatu penelitian. 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan analisis kualitatif 
deskriptif yakni penelitian yang menekankan pendeskripsian dalam bentuk narasi. 
Penelitian ini merupakan jenis kualitatif berlandaskan studi kasus yang merupakan 
interpretasi atau penafsiran dari makna pengalaman yang diperoleh dari pelopor 
sumber informasi atau “informants” yaitu pengalaman integral yang berhubungan 
dengan “the intregation of special needs children” berfokus pada kebutuhan belajar 
mengajar di kelas sekolah.
1
 
Penelitian kualitatif ibarat seperti orang yang mau piknik, sehingga ia baru 
tahu tempat yang akan dituju, tetapi tentu belum tahu pasti apa yang di tempat itu. Ia 
akan tahu setelah memasuki objek, dengan cara membaca berbagai informasi tertulis, 
gambar-gambar, berpikir dan melihat objek dan aktivitas orang yang ada 
sekelilingnya, melakukan wawancara dan sebagainya.
2
 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di MTs Madani Alauddin Paopao Kabupaten 
Gowa. Namun alasan peneliti memilih lokasi tersebut sebagai lokasi penelitian 
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melalui pertimbangan sebagaimana MTs Madani Alauddin Paopao merupakan 
lembaga pendidikan Islam yang mengintegrasikan pendidikan tradisional dan 
kekinian, di sisi lainya, era saat ini dimana pandemic covid-19 yang merambah 
seluruh aspek kehidupan baik ekonomi, sosial, bahkan dampaknya pada lembaga 
pendidikan tanpa terkecuali. Maka dapat dipahami, secara umum, penelitian dengan 
tema ini layak dilakukan pada setiap lembaga pendidikan namun dengan 
pertimbangan keterjangkauan maka dipilihlah MTs Madani Alauddin Paopao sebagai 
lokasi dalam penelitian ini karena mudahnya dijangkau lokasi peneitian ini sehungga 
biaya dan waktu penelitian diminimalisir. 
B. Pendekatan Penelitian 
Khususnya dalam penelitian ini digunakan sedikitnya dua pendekatan, yaitu 
sebagai berikut: 
1. Pendekatan Pedagogik 
Pendekatan ini mengarah pada perkembangan dan pertumbuhan rohani dan 
jasmani yang memerlukan bimbingan dan pengarahan melalui proses pendidikan.
3
 
Pendekatan pedagogik ini dianggap sangat relevan dengan penelitian mengingat 
orientasi penelitian yang akan dilakukan adalah tentang pendidikan. 
2. Pendekatan Psikologis 
Pendekatan psikologi ini dimaksudkan untuk mengidentifikasi obyek 
penelitian, yakni unsur ruhani peserta didik. Unsur ruhani tersebut ialah motivasi 
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peserta didik, bahwa perihal motivasi itu adalah sesuatu hal yang hanya dapat 
dideteksi dengan mempelajari kejiwaan peserta didik. 
C. Sumber Data 
1. Data Primer 
Terkait penelitian ini, data primer diperoleh dari beberapa sumber atau 
informan yang meliputi; kepala sekolah dan wakil kepala sekolah, guru mata 
pelajaran Qur’an Hadis dan beberapa peserta didik. 
2. Data Sekunder 
Adapun data sekunder dalam penelitian ini yaitu hal-hal yang bersifat 
dokumen atau arsip. Dokumen dan arsip yang dimaksud tidak berkutat pada 
lembaran-lembaran atau data berbentuk file, oleh karena penelitian ini mengkaji 
sosial media maka data sekunder yang tergolong di dalamnya juga dapat berupa isi 
chat group sosial media seperti, line, whatsapp, facebook, instagram, telegram, dan 
sosial media lainnya. 
D. Metode Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Observasi dilakukan untuk memperoleh informasi tentang kelakuan manusia 
seperti terjadi dalam kenyataan.
4
 Khusus dalam penelitian ini, penyusun telah 
melakukan observasi awal terlebih dahulu guna mengidentifikasi masalah yang 
terjadi di lokasi penelitian dan obervasi juga akan berlanjut pada tahap penelitian. 
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Adapun yang menjadi objek observasi dalam penelitian ini adalah guru dan peserta 
didik dalam proses pembelajaran online menggunakan media sosial dengan cara 
bergabung ke dalam grup kelas media sosial yang digunakan dalam proses 
pembelajaran. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu, percakapan itu 
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan 
pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewee) yang memberikan jawaban atas 
pertanyaan itu.
5
 Wawancara yang dilakukan adalah wawancara tidak terstruktur yaitu 
jenis wawancara yang termasuk dalam kategori in depth interview, dimana dalam 
pelaksanaannya lebih bebas dibandingkan dengan wawancara terstruktur.
6
 
Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang tidak berpatokan pada pedoman 
wawancara yang telah disusun, akan tetapi hanya berupa garis-garis besar 
permasalahan dan kemudian dikembangkan oleh peneliti saat wawancara sedang 
berlangsung. 
Pertimbangan pemilihan wawancara tidak terstruktur sebagai salah satu 
metode pengumpulan data khususnya dalam penelitian yang akan dilakukan ialah 
untuk menghindari potensi kekeliruan penyusun tentang fakta yang sebenarnya 
sehingga pertanyaan dapat disusun berdasarkan setelah penyusun betul-betul 
memahami situasi yang rill di lokasi penelitian. Adapun yang interviewee dalam 
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penelitian ini antara lain: Kepala Sekolah, Wakil Kelapa Sekolah, Guru Mata 
pelajaran Qur’an Hadis dan Peserta Didik. 
3. Dokumentasi 
Menurut Kadir, teknik pengumpulan melalui dokumentasi merupakan 
pelengkap dalam penelitian kualitatif setelah teknik observasi dan wawancara. 
Dokumentasi adalah cara mendapatkan data dengan mempelajari dan mencatat buku-
buku, arsip atau dokumen, dan hal-hal yang terkait dengan penelitian.
7
 Dengan 
demikian dapat dipahami bahwa dokumentasi merupakan metode yang menekankan 
pada pencatatan dokumen atau arsip terkait. Dokumentasi yang diperlukan dalam 
penelitian ini berupa: Arsip Profil sekolah, foto, lembar wawancara dan rekaman 
audio wawancara. 
E. Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian kualitatif, instrumen utamanya adalah peneliti sendiri, atau 
umumnya dipahami humen instument. Instrumen artinya sesuatu yang digunakan 
untuk mengerjakan sesuatu.
8
 Human Instrument berfungsi menetapkan fokus peneliti, 
memilih informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai 
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Adapun instrumen lain yang identik dengan penelitian kualitatif diklasifikasi 
menjadi tiga bagian, yaitu sebagai berikut: 
1. Pedoman Observasi 
Dalam proses obervasi membutuhkan instrumen yang mendukung selama 
proses pengamatan guna menangkap fenomena yang akan diteliti. Maka dalam hal 
pengamatan dalam suatu penelitian, umumnya menggunakan instrumen observasi 
meliputi; kamera, vidio recorder, pulpen, kertas, dan instrumen lainnya yang 
dianggap mendukung proses observasi. 
2. Pedoman Wawancara 
Sebagaimana dijelaskan sebelumnya bahwa wawancara adalah percakapan 
dengan maksud tertentu, percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewee) 
yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.
10
 Maka agar tidak terjadi 
penyalahartian, mulanya peneliti kualitatif memandang orang yang diwawancarai 
atau orang yang memberi informasi disebut “Native” (penduduk pribumi), 
berkembang menjadi“Informant” (orang yang memberi informasi atau berita), lalu 
peneliti kualitatif menjalin keakraban dengan konteks riset, maka statusnya berubah 
menjadi “Participant”(orang yang berperan serta dan berkerja sama dalam 
penelitian).
11
 Dapat dipahami bahwa alat yang digunakan dalam proses wawancara 
                                                          
10
Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet. XIII; Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2001), h. 186. 
11
Moh. Zamili, "Menghindar dari Bias: Praktik Triangulasi dan Kesahihan Riset 






adalah lembar atau pedoman yang berisi daftar pertanyaan berkaitan dengan fokus 
penelitian. 
3. Format Dokumentasi 
Sebagaimana dipahami bahwa dokumentasi adalah cara mendapatkan data 
dengan mempelajari dan mencatat buku-buku, arsip atau dokumen, dan hal-hal yang 
terkait dengan penelitian.
12
 Metode dokumentasi dapat dipahami sebagai upaya yang 
dilakukan untuk menguji relevansi dari hasil wawancara dan observasi. Dokumentasi 
disini lebih pada berkas dokumen dan rencana strategis baik dalam bentuk soft file 
atau arsip. Maka dalam upaya memperoleh data yang bersifat dokumen atau arsip 
dibutuhkan instrumen seperti kertas, pulpen, dan flash disk. 
F. Teknik Analisis Data 
1. Reduksi Data 
Reduksi data diartikan sebagai suatu proses mengidentifikasi data mentah 
(raw data) yang telah diperoleh dengan melakukan langkah summary, pengkodean 
(coding) dan kategorisasi (categorising). Pengorganisasian diartikan sebagai proses 
mengumpulkan atau menyatukan informasi data yang dihasilkan dari identifikasi 
awal (proses reduksi data).
13
 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat dipahami bahwa reduksi data, 
merupakan proses pemilihan dan pemusatan perhatian untuk menyederhanakan data 
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kasar yang diperoleh di lapangan. Kegiatan ini dilakukan peneliti secara 
berkesinambungan berkala sejak awal kegiatan pengamatan hingga akhir 
pengumpulan data.  
2. Display Data 
Penyajian data digunakan untuk lebih meningkatkan pemahaman kasus dan 
sebagai acuan mengambil tindakan berdasarkan pemahaman dan analisis sajian 
data.
14
 Peneliti melakukan penyajian data, penyajian data yang dimaksudkan adalah 
menyajikan data yang sudah direduksi dan diorganisasikan secara keseluruhan dalam 
bentuk naratif deskriptif. 
3. Penarikan Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan yakni merumuskan kesimpulan dari data-data yang 
sudah direduksi dan disajikan dalam bentuk naratif deskriptif. Penarikan kesimpulan 
tersebut dilakukan dengan pola induktif, yakni kesimpulan khusus yang ditarik dari 
pernyataan yang bersifat umum.
15
 
Pengolahan dan analisis data sebagaimana dijelaskan dimana keseluruhan 
tekniknya mulai dari tahap reduksi, display, hingga proses penarikan kesimpulan 
dapat disederhanakan melalui ilustrasi yang digambarkan oleh Miles and Huberman 
sebagai berikut: 
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G. Teknik Pengujian Keabsahan Data 
Dalam metode penelitian triangulasi merupakan validasi silang kualitatif. 
Triangulasi menilai atau mengkaji ketercukupan data didasarkan pada penggabungan 
sumber data atau prosedur penggumpulan data yang jamak. Atau dengan kata lain 
dapat dikatakan bahwa triangulasi merupakan pengecekan data dari berbagai sumber 
dan dengan berbagai cara.
17
 
Berdasarkan uraian tersebut dapat dipahami bahwa untuk menguji keabsahan 
data melalui keterukuran dapat digunakan triangulasi. Dalam hal ini, peneliti 
memahami triangulasi sebagai upaya menemukan benang merah atas hasil penelitian 
yang diperoleh dari berbagai sumber dan dengan berbagai teknik. 
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DESKRIPSI PERANAN MEDIA SOSIAL DALAM PENINGKATAN 
MOTIVASI BELAJAR  PESERTA DIDIK KELAS VIII 
A. Profil MTs Madani Alauddin Paopao 
1. Gambaran Umum MTs Madani Alauddin Paopao 
Mengingat pentingnya lembaga pendidikan, maka pada Tahun 2001, Rektor 
IAIN Alauddin Makassar periode 1998-2002 yang saat itu dijabat oleh Prof. Dr. H. 
Abd. Muin Salim menyetujui pendirian Yayasan Keluarga Besar IAIN Alauddin yang 
berakte notaris pendirian No. 29 Tahun 2001 teertanggal 20 Maret 2001. Di tahun 
yang sama, Tanggal 9 oktober 2001 proses pendirian dimulai dengan keluarnya Surat 
Keputusan Badan Pengurus Yayasan Keluarga Besar IAIN Alauddin Makassar No. 2 
tahun 2001 tentang Persiapan Pengelolaan Pesantren/Madrasah Madani Alauddin.
1
 
Madrasa Tsanawiyah Madani Alauddin beralamat di Jln. Bontotangnga No. 
36 Kelurahan Paccinongan Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa Sulawesi 
dengan NSM/NPSN 121273060002/40319979 dan terakreditasi 614/BAN-SM/SK/ 
2019 (Terakreditasi A  unggul nilai 91) dengan luas lahan 50.000 m
2
 (No. 
593.33/14/Dit/Agr.1987) dan luas bangunan 5000 m
2. 
Akte pendirian MTs. Madani 
Alauddin Paopao dengan No. 29 Tahun 2001 SK Kemenkumham No. AHU-
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2.  Visi, Misi dan Tujuan 
a. Visi 
Visi merupakan tujuan umum atau cita-cita yang digambarkan secara luas dari 
apa yang diinginkan. Adapun visi Mts. Madani Alauddin Paopao yaitu “menjadi 
pusat unggulan pembentukan dan pembinaan sumber daya manusia yang menguasai 
ilmu pengetahuan (agama dan umum), dan memiliki akhlak yang terpuji”.
3
 
Berdasarkan visi tersebut, dapat dipahami bahwa Mts. Madani Alauddin 
Paopao memiliki sistem kurikulum terintegral yakni memadukan pengetahuan umum 
dengan pengetahuan agama ata secara sederhana dapat dikatakan bahwa pengetahuan 
umum merupakan ranting dari batang pohon pengetahuan agama yang mana 
keduanya merupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkan. 
b. Misi 
Jika visi merupakan tujuan yang digambarkan secara universal, maka misi 
adalah penjabaran untuk mewujudkan suatu visi. Adapun misi Mts. Madani Alauddin 
Paopao yaitu sebagai berikut: 
1) Meningkatkan kualitas peserta didik dalam bidang ilmu agama dan umum 
serta tegnologi. 
2) Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam bidang penguasaan bahasa 
asing (Arab dan Inggris) 
3) Membiasakan peserta didik mengamalkan nilai-nilai akhlak-alqarimah. 
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4) Meningkatkan kualitas tenaga pendidik dalam rangka meningkatkan 
kualitas belajar mengajar. 
5) Menyiapkan saran pendidikan yang memadai.4 
c. Tujuan  
Berdasarkan visi misi tersebut, maka tujuan yang ingin dicapai Mts. Madani 
Alauddin Paopao yaitu sebagai berikut: 
1) Mencapai peserta didik yang cerdas, berkarakter dan memiliki integritas. 
2) Kemampuan berbahasa yang unggul dan kompetitif. 
3) Berakhlakul karimah dan mempunyai pandangan yang luas. 
4) Tenaga pendidik yang berdedikasi dan berkomitmen yang tinggi. 
5) Tersedianya fasilitas yang memadai.5 
3. Komponen Organisasi 
Komponen organisasi ialah struktur organisasi serta jabatan yang dipegang 
oleh para stakeholder Mts. Madani Alauddin Paopao. Adapun struktur organisasi 
yang dimaksud yaitu sebagai berikut: 
a. Ketua Yayasan   : Dr. H. A. Marjuni., M.Pd.I. 
b. Direktur    : Drs. H. A. Achruh AB.P., M.PD.I. 
c. Wadir I    : Dr. Rappe, S.Ag., M.Pd.I. 
d. Wadir II    : H. Syamsuri, SS., MA. 
                                                          
4
MTs Madani Alauddin Paopao “Dokumentasi” Jln. Bontotangnga No. 36 Kelurahan 
Paccinongan Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa (Kamis, 14 Januari 2020). 
5
MTs Madani Alauddin Paopao “Dokumentasi” Jln. Bontotangnga No. 36 Kelurahan 






e. Kepala Madrasah   : Abd. Rajab, S.Ag., M. Th.I. 
f. Kepala TU   : Ahmad H, S.Pd.I., M.Pd.I. 
g. Bendahara umum   : Rudianto, S.Pd.I., M.Pd.I. 
h. Bendahara BOS   : ST. Ruqayyah, S.Pd. 
i. Waka. Sarpras dan Humam : Nurhidayat, S.Pd. 
j. Waka. Kurikulum  : Herna, S.Ag. 
k. Waka. Kesiswaan   : Dra. Besse  
l. Bimbingan konseling  : Mahmud MasykurH, S.Pd. 
m. Kepala Perpustakaan  : Dra. Kamariyah 
n. Kepala Lab. Komputer  : A. Rahmadani, S.Pd., M.Pd. 
Kepala Lab. Sains  : Sophya pratiwi, S.Pd., M.Pd.
6
 
4. Komponen Sarana dan Prasarana 
Komponen sarana prasaran yang dimaksud ialah fasilitas fisik yang tersedia 
dan dapat digunakan dalam proses pembelajaran atau mendukung wilayah kerja 
setiap devisi atau bidang-bidang yang ada di Mts, Madani Alauddin Paopao. Adapun 
sarana prasarana yang tersedia di Mts. Madani Alauddin Paopao yaitu sebagai 
berikut: 
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c. Ruang Kepala Madrasah 
d. Lab. Komputer 
e. Lab. IPA 
f. Perpustakaan 
g. Ruang Guru 
h. Ruang Belajar 
i. Asrama 
j. Sarana Olahraga7 
Secara umum, selayang pandang lokasi penelitian dapat menjadi 
pertimbangan bagi peneliti untuk mendeskripsikan focus penelitian ini. Upaya 
mengenali lokasi penelitian merupakan langkah awal mendeteksi kelebihan serta 
kekurangannya. Adapun kelebihan yang ada dapat dijadikan peluang atau diterapkan 
oleh lembaga pendidikan lainnya, sementara kekurangan yang ada dapat dicarikan 
solusi untuk dibenahi atau diperbaiki. 
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B. Peranan Media Sosial bagi Peserta Didik Kelas VIII pada Mata Pelajaran 
Qur’an Hadis MTs Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa 
1. Peranan Media Sosial WhatsApp dan Telegram 
a. Sebagai Instrumen Komunikasi 
Melihat redaksi namanya “media sosial” tentunya dapat dengan mudah 
dipahami motif atau alasan utama media sosial diciptakan yakni sebagai media untuk 
memperkuat atau memperluas ruang hubungan sosial sehingga beberapa sekat yang 
semula menghalangi seseorang untuk saling sapa menyapa misalnya karena 
disebabkan oleh jarak atau kesehatan dan keadaan lain yang semisal maka dengan 
media sosial, sekat-sekat yang menghalangi itu tidak lagi menjadi suatu halangan 
seseorang dalam berinteraksi. 
Kembali pada hakikat media sosial, utamanya ia berfungsi untuk 
memudahkan hubungan sosial masyarakat dua arah atau masyarakat yang berlainan 
tempat, dengan demikian media sosial merupakan alat komunikasi untuk memberikan 
informasi atau materi dengan bantuan tenologi berbasis internet. Media sosial 
seringkali dimanfaatkan sebagai instrument untuk mempermudah aktivitas atau 
profesi. Kenyataan tersebut dapat diamati pada hampir setiap elemen perusahaan, 
instansi, lembaga pendidikan, bahkan individu bahwa saat ini media sosial bukan lagi 
menjadi sesuatu yang langka didapatkan. Media sosial menyediakan fasilitas 
komunikasi yang instan dan sederhana sehingga seseorang tidak membutuhkan waktu 
yang lama untuk dapat mengoperasikannya. 
Maraknya pengguna media sosial sebagaimana dijelaskan sebelumnya juga 
memasuki ruang-ruang pendidikan mulai level sekolah hingga pada level perguruan 






lembaga pendidikan baik guru dengan guru, guru dengan peserta didik, atau peserta 
didik dengan peserta didik lainnya.  
Pentingnya media sosial sebagai instrument komunikasi khususnya dalam 
ruang pendidikan semakin jelas di era pandemi covid-19 dimana setiap orang diminta 
menjaga jarak, bekerja, dan belajar dari rumah. Kiranya tanpa teknologi dan media 
sosial maka setiap lini akan mengalami kepincangan berlarut-larut sampai pada 
pandemi covid-19 berlalu. 
Media sosial dalam konteks instrument komunikasi antara guru dengan 
peserta didik khususnya pada mata pelajaran Qur’an Hadis dimanfaatkan dengan 
membuat group pada masing-masing kelas dan tingkatan sebagai media informasi 
meliputi jadwal proses pembelajaran.
8
 Hasil observasi tersebut senada dengan hasil 
wawancara sebagaimana dipaparkan oleh Ahmad selaku guru mata pelajaran Qur’an 
Hadis:  
Media sosial yang digunakan sebagai alat komunikasi yaitu whatsapp dan 
telegram. Namun dalam prosesnya, kami lebih banyak menggunakan telegram, 
karena pada media sosial telegram terdapat vitur pengingat yang diatur sepuluh 
menit sebelum pembelajaran dimulai sehingga peserta didik dapat 




Group media sosial (termasuk group kelas) bukan lagi merupakan sesuatu 
yang asing di kalangan generasi millennial sekarang ini, umumnya group media 
sosial seperti whatsapp, line, telegram, dan aplikasi serupa lainnya umumnya 
cenderung dijadikan wadah silaturahim sekaligus alat bantu dalam mempermudah 
perencanaan sebelum memasuki proses pembelajaran meliputi waktu, materi 
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pembahasan, atau kiat-kiat yang akan dilakukan selama proses pembelajaran 
berlangsung. 
Sejalan dengan observasi yang dilakukan penyusun, group media sosial yang 
digunakan di Mts. Madani Alauddin Paopao selain group peserta didik dan para 
pendidik, juga terdapat group media sosial khusus orangtua peserta didik dan pihak 
sekolah.
10
 Demikian ditambahkan oleh Abd. Rajab selaku kepala Madrasah di MTs 
Madani Alauddin Paopao. 
Pihak sekolah intens membangun komunikasi dengan orangtua peserta didik 
dengan membuat group whatsapp orangtua peserta didik agar para orangtua 
lebih ketat mengawasi anak-anak mereka sehingga kerjasama antara pihak 
sekolah dengan keluarga peserta didik dapat terbangun dengan baik. Kerjasama 




Ahmad, selaku guru mata pelajaran Qur’an Hadis menambahkan: 
Peserta didik tidak dapat dikontrol dengan maksimal sebagaimana pada saat 
mereka berada di lingkungan sekolah. Oleh karena itu, pihak sekolah giat 
membangun hubungan yang intens dengan pihak orangtua peserta didik 
sekiranya minimal pada saat jam sekolah mesti bekerjasama dengan pihak 
sekolah khususnya dalam mengawasi peserta didik selama proses belajar.
12
 
Bagi pendidik yang kreatif, group media sosial juga dapat dijadikan 
instrument komunikasi khususnya dalam memotivasi peserta didik di luar jam 
belajar. Di waktu senggang, pendidik dapat berinteraksi dengan peserta didik dengan 
memberikan stimulus agar peserta didik terdorong giat belajar misalnya dengan 
mengajak peserta didik agar group media sosial dapat dijadikan wadah diskusi. 
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Penjelasan di atas sesuai dengan hasil wawancara peneliti sebagaimana 
pernyataan Ahmad selaku guru Qur’an Hadis di Mts. Madani Alauddin Paopao: 
Ada kalanya peserta didik bertanya melalui pesan pribadi kepada guru dan 
pertanyaan itu berulang-ulang ditanyakan oleh peserta didik yang lainnya. 
Sehingga untuk menyiasati hal tersebut, maka guru membuat grup kelas yang 
berfungsi sebagai media komunikasi antar guru dan peserta didik.
13
 
Media sosial yang unik juga dapat dijadikan sarana bagi guru dalam 
mengawasi peserta didik, memotivasi, mengarahkan, dan memberikan peringatan 
kepada peserta didik. Wujud pengawasan guru kepada peserta didik dengan 
menggunakan media sosial dapat menggunakan beberapa fitur-fitur tersedia misalnya 
dengan upaya pendidik mendeteksi peserta didiknya yang eksis di media sosial atau 
mendeteksi peserta didik yang sering aktif hingga larut malam. Dengan demikian 
pendidik setidaknya mengetahui waktu-waktu yang dihabiskan peserta didiknya 
selama mereka berada di lingkungan tempat tinggalnya. 
Wujud kedudukan pendidik sebagai motivator dengan menggunakan media 
sosial sebagai sarana komunikasi juga dapat dilakukan dengan intens memberikan 
dorongan motivasi membangkitkan semangat belajar peserta didik. Peserta didik 
dengan usia belasan tahun cenderung mudah dipengaruhi oleh lingkungannya, 
cenderung mengadopsi kebiasaan yang dianggap menarik berdasarkan apa yang 
mereka lihat dan dengarkan dibandingkan memotivasi diri sendiri (instrinsik) untuk 
lebih baik. Maka pendidik dalam hal ini dapat menjadi tokoh sentral sebagai idaman 
peserta didik sehingga mampu menularkan semangat positif dan kepribadian yang 
baik. 
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Melalui group media sosial, Ahmad selaku guru Qur’an Hadis MTs Madani 
Alauddin Paopao intens memotivasi peserta didik agar memiliki keinginan besar dan 
tujuan yang jelas dengan jalan semangat belajar. hal tersebut juga dijelaskan dalam 
proses wawancara peneliti bersama Ahmad. 
Media sosial sebagai media komunikasi kami gunakan untuk memotivasi, 
mengarahkan, mengintruksikan, dan memberikan peringatan kepada peserta 
didik akan segera bergabung ke dalam kelas pembelajaran.
14
 
Aspek lain dari peran guru adalah kedudukannya sebagai pembimbing bagi 
peserta didik. Proses bimbingan yang dilakukan guru dapat diekspresikan melalui 
peringatan atau nasehat. Adapun peringatan dan nasehat dapat dilakukan dalam group 
sosial media. Akhirnya, media sosial bukan hanya dimanfaatkan pendidik dalam 
memberikan instruksi terkait jadwal mata pelajaran tetapi juga dapat menjadi sarana 
komunikasi yang dapat menyentuh substansi dan tujuan dari dibuatnya group media 
sosial kelas, yakni untuk intensitas komunikasi antara pendidik dan peserta didik. 
b. Sebagai Ruang Belajar 
Jika sebelumnya proses pembelajaran dilaksanakan pada ruangan yang 
dibatasi dinding-dinding kelas dengan isntrumen belajar seperti buku, papan tulis, 
spidol, dan instrument lainnya maka berbeda dengan saat sekarang ini dimana proses 
pembelajaran dilaksanakan secara daring. Media sosial dalam konteks tempat atau 
ruang belajar sepertinya merekonstruksi definisi dari ruang belajar itu sendiri bahwa 
sesuatu yang umum kita pahami seperti contoh kelas hanyalah merupakan salah satu 
ciri ruang belajar. Dengan media sosial, paling tidak ruang belajar memiliki 
pengertian yang lebih luas yakni tempat yang meliputi bangunan fisik ataupun non-
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fisik berupa dunia virtual, namun betapapun eksistensinya tidak menghilangkan nilai-
nilai belajar itu sendiri. 
Era pandemi Covid-19 memaksa setiap lembaga pendidikan untuk 
mempertimbangkan teknologi digital sebagai instrument utama agar lembaga 
pendidikan tetap beroperasi serta tidak kehilangan eksistensinya. Era pandemi juga 
setidaknya menguji setiap stakeholder agar mampu dan terampil mengoperasikan 
teknologi sebab zaman menuntutnya demikian. Oleh karena itu, produk-produk 
modern dengan ciri khas teknologi secara bersamaan telah menunjukkan nilai dan 
fungsinya dimana setiap lini membutuhkan keberadaannya. 
Dampak pandemi covid-19 juga turut dialami oleh MTs Madani Alauddin 
Paopao, sebagaimana dijelaskan oleh Abd. Rajab selaku kepala madrasah MTs 
Madani Alauddin Paopao. 
Dampak Covid-19 terhadap pembelajaran di MTs Madani Alauddin Paopao 
kiranya memperlambat (bukan tidak jalan sama sekali) pencapaian target atau 
tujuan yang ingin dicapai. Suka atau tidak suka, proses pembelajaran daring 
harus dilakukan. Alhamdulillah fasilitas di MTs. Madani Alauddin Paopao 
cukup mendukung proses belajar daring, dengan fasilitas dana BOS dari 
perintah, alokasi dana bantuan kuota internet kepada pendidik dan peserta 
didik, tersedianya jaringan wifi sekolah yang beroperasi dua puluh empat jam, 
ditambah dengan aplikasi virtual class room setidaknya menjadi media 
pendukung terlaksananya proses pembelajaran daring.
15
 
Hal senada juga disampaikan Ahmad selaku pendidik mata pelajaran Qur’an 
Hadis. 
Hadirnya Covid-19 yang meramba dunia pendidikan setidaknya menguji setiap 
komponen sekolah; guru-guru, peserta didik, dan orangtua peserta didik. 
Fenomena ini menuntut semua pihak untuk mampu menyesuaikan diri dengan 
keadaan yang baru, dapat dikatakan bahwa era pandemi saat ini dengan keadaan 
sebelumnya layaknya kita banting setir dari yang semula proses pembelajaran 
dilaksanakan melalui tatap muka menjadi berbasis online. Dari yang semula 
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Khususnya di MTs Madani Alauddin Paopao dan lembaga pendidikan secara 
umum, kenyataan yang ada bahwa semua lembaga pendidikan mengalami 
kekososngan dalam banyak ruang terutama ketidakhadiran peserta didik di dalam 
ruang kelas. Akhirnya ruang kelas, bangku-bangku sekolah dan papan tulis 
kehilangan fungsinya, sementara teknologi mengambil alih perannya. 
Keberadaan media sosial sebagai ruang kelas atau ruang belajar dijelaskan 
oleh Herna, selaku Kasi Kurikulum MTs Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa. 
Pembelajaran model daring dilakukan mulai Maret Tahun 2020 yang lalu, pada 
saat itu sekolah diliburkan dan ditutup untuk sementara dan harus belajar dari 
rumah masing-masing. Pada saat itu kami hanya menggunakan aplikasi secara 
seragam tergantung aplikasi apa saja yang paling mudah digunakan oleh guru-
guru. Sementara pada semester genap proses pembelajaran via daring mulai 
dibenahi dan guru hanya menggunakan satu aplikasi yakni classroom dengan  
menugaskan para wali kelas agar membuat 15 kelas sesuai jumlah mata 
belajaran yakni 5 kelas untuk satu tingkatan, dimana sebelumnya yang 
membuat kelas adalah masing-masing guru dengan menggunakan aplikasi yang 
mana mereka anggap mudah untuk diaplikasikan.
17
 
Media sosial dalam konteks ruang belajar via daring memiliki sisi yang 
disenangi oleh peserta didik misalnya tingkat kepercayaan diri peserta didik dalam 
mengajukan pertanyaan cenderung berbeda dengan kepercayaan diri mereka ketika 
belajar tatap muka, hal ini disebabkan kebanyakan peserta didik merasa malu atau 
minder menjadi pusat perhatian teman-temannya apabila ia mengajukan pertanyaan.
18
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Fenomena tersebut sedikitnya menjadi faktor peserta didik kurang aktif dalam ruang 
belajar versi tatap muka. 
Data observasi di atas relevan dengan hasil wawancara yang dilakukan 
penyusun dengan Afif al-Fiqrah selaku peserta didik di MTs Madani Alauddin 
Paopao. 
Pembelajaran dengan media sosial membuat saya lebih aktif mengerjakan tugas 
dan bertanya jika ada suatu hal yang tidak saya mengerti. Saya tidak lagi malu 
bertanya kepada guru dan memberikan tanggapan di group. Berbeda dengan 
pembelajaran di kelas, apabila saya bertanya, banyak yang menoleh ke saya 
yang membuat saya malu.
19
 
Kendatipun peserta didik menyukai proses pembelajaran daring karena sejalan 
dengan kepercayaan diri mereka, akan lebih produktif bagi peserta didik apabila 
mereka berani percaya diri dalam proses pembelajaran tatap muka serta terbiasa 
berbaur dan menjalin persaudaraan dengan peserta didik lainnya. 
Meski pada satu aspek proses pembelajaran virtual disenangi, faktanya hasil 
observasi menunjukkan bahwa dalam group sosial media, proses diskusi kurang 
intens dilakukan. adapun peserta didik hanya memfungsikan sosial media sebagai 
sarana komunikasi. Hal tersebut dapat dilihat pada respon peserta didik yang dikirim 
melalui group whatsapp kelas. Karena itu, Ahmad selaku guru mata pelajaran Qur’an 
Hadis memaparkan ketidakpuasannya terhadap pembelajaran via daring/virtual serta 
alasan yang mendasarinya. 
Selaku guru mata pelajaran Qur’an Hadis, saya kurang puas dengan pembelajaran via 
virtual, apabila diangkakan dari 1 sampai dengan 10, penilaian saya sekitar 4 atau 
5%. Sebabnya adalah karena peserta didik yang kita ajar masih anak-anak, berbeda 
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dengan mahasiswa yang umumnya memiliki motivasi membuat group media sosial, 
intens bersilaturahim dan berdiskusi, karena mereka sudah dewasa dari segi usia.
20
 
Hampir sejalan dengan penjelasan Ahmad, adapun Abd. Rajab, kepala 
madrasah MTs Madani Alauddin Paopao menambahkan. 
Terus terang kami tidak merasa puas karena ada banyak hal yang tidak 
memungkinkan untuk kami lakukan padahal kami mampu melakukannya. 
Maksudnya adalah kami tidak puas terhadap hal-hal yang tidak maksimal. 
Pembelajaran daring sedigital dan semodern apapun itu, yang pasti 
pembelajaran tatap muka lebih utama karena selain belajar, peserta didik juga 
mampu mengdopsi nilai-nilai dan kebiasaan baik dari para pendidiknya.
21
 
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa media sosial dapat 
berfungsi sebagai ruang proses belajar mengajar, tetapi pada sisi lain, substansinya 
sebagai ruang belajar tidak dapat menyamai ruang belajar pada proses pembelajaran 
secara tatap muka yang dilakukan di kelas sekolah. Adapun kelas virtual merupakan 
pilihan alternative atau hanya sebagai solusi atas keadaan dan kesenjangan yang 
tengah berlangsung sekarang ini, yakni era pandemi Covid-19. 
2. Peranan Media Sosial Youtube 
a. Sebagai Instrumen Belajar 
Instrumen dalam proses pembelajaran diartikan sebagai alat bantu yang dipilih 
dan digunakan dalam kegiatan pembelajaran mengumpulkan agar kegiatan 
pembelajaran tersebut, menjadi sistematis dan dipermudah olehnya. Maka segala 
sesuatu dalam bentuk alat atau benda yang digunakan untuk mempermudah jalannya 
proses pembelajaran dapat dikategorikan sebagai instrument belajar. Termasuk di sini 
yaitu media sosial. Selain menjadi instrumen komunikasi, media sosial juga termasuk 
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instrument belajar apabila kedudukannya difungsikan untuk menjaring aktifitas 
belajar. 
Salah satu ciri khas media sosial dapat dikategorikan sebagai instrument 
belajar adalah pemanfaatannya pada sesi mengumpulkan tugas atau proses ujian via 
daring serta fungsinya untuk mengakses materi pembelajaran. Sebagaimana observasi 
yang dilakukan oleh peneliti di MTs Madani Alauddin Paopao sebelum era pandemi 
covid-19, pada mata pelajaran Qur’an Hadis, media sosial difungsikan guru bagi 
peserta didik untuk mengumpulkan tugas dan mengakses materi belajar. hal tersebut 
dijelaskan oleh Ahmad selaku guru mata pelajaran Qur’an Hadis. 
Media sosial telegram dan whatsApp kami gunakan dalam pembelajaran untuk 
memberi dan mengumpulkan tugas kepada peserta didik dan juga untuk 
membegikan link terkait pembelajaran. Sedangkan media sosial youtube kami 
gunakan sebagai media untuk mencari video berkaitan dengan materi yang 
sedang diajarkan, misalnya materi rezeki, kami memperlihatkan kepada peserta 
didik video wawancara kepada para pencari rezeki dan kemudian memberikan 
tugas membuat video wawancara kepada para pencari rezeki yang ada di sekitar 
peserta didik sesuai kreativitas peserta didik masing-masing dalam membuat 
pertanyaan dan membuat videonya masing-masing.
22
 
Era covid-19 saat ini cenderung melumpuhkan sendi lembaga pendidikan, 
hampir setiap lembaga pendidikan mengalami kesulitan yang sama. Penggunaan 
media sosial yang telah dilakukan sejak sebelum era covid-19 membuat kesulitan 
yang dialami kiranya dapat berkurang serta teratur kendatipun kapasitas media sosial 
tidak akan pernah sama kualitasnya dengan proses pembelajaran tatap muka. 
Proses pembelajaran yang teratur dan mudah dikontrol merupakan cita-cita 
kami selanjutnya, oleh karena itu kami melakukan evaluasi bulanan untuk 
menindaklanjuti proses pembelajaran yang dilaksanakan pada bulan tersebut. 
Khusus control kehadiran guru-guru dikontrol langsung oleh kepala madrasah 
karena kepala madrasah bergabung di setiap group kelas, sementara untuk 
kehadiran siswa dikontrol langsung oleh guru mata pelajaran dan wali kelas. 
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Control kehadiran guru-guru dan peserta didik selanjutnya melakukan 
rekapitulasi untuk laporan evaluasi bulanan sehingga memudahkan mengambil 
keputusan perlakukan apa yang akan dilakukan untuk peserta didik sesuai 
dengan persentase kehadiran mereka.
23
 
Hasil wawancara di atas didukung oleh data observasi yang dilakukan oleh 
penyusun, teknologi digital yang memuat aplikasi media sosial digunakan sebagai 
instrument belajar sebagaimana kelas virtual dilaksanakan dengan model tatap muka 
berbasis maya sehingga pendidik dapat menyampaikan materi pelajaran Qur’an Hadis 
atau peserta didik dapat berdiskusi dengan saling menyaksikan satu sama lain.
24
 
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa media sosial dapat 
menjadi instrument baik dalam proses pembelajaran meliputi penilaian guru terhadap 
hasil belajar peserta didik serta sebagai instrument pengawasan kepala sekolah 
terhadap kinerja para pendidik dan segenap stakeholder lembaga pendidikan.  Dengan 
demikian, media sosial yang multifungsi itu dapat dimaksimal fungsinya dalam 
proses pembelajaran, bukan hanya berkutat pada fungsinya didik.sebagai media 
komunikasi antara pendidik dan peserta  
b. Sebagai Sumber Belajar 
Merujuk pada pengertian sumber belajar, secara etimologi kata Sumber 
memiliki arti suatu sistem atau perangkat materi yang sengaja diciptakan atau 
disiapkan dengan maksud memungkinkan seseorang belajar. sedangkan belajar 
merupakan proses perubahan tingkah laku ke arah yang lebih sempurna sesuai tujuan 
yang telah dirumuskan sebelumnya. 
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Jika sumber belajar mencakupi semua daya dari luar diri peserta didik berupa 
manusia, alat, atau barang yang dimaksudkan untuk seseorang dapat belajar maka 
eksistensi media sosial dapat dikategorikan sebagai sumber belajar. Media sosial 
dalam konteks sumber belajar memiliki pengertian sebagai alat yang berfungsi 
sebagai jejaring materi pembelajaran berbasis internet. 
Dewasa ini, perkembangan teknologi khususnya dalam menunjang kualitas 
pendidikan dimaksimalkan oleh para cendekiawan. Hal ini dibuktikan dengan 
maraknya bermunculan situs yang memuat materi pembelajaran, pemberdayaan 
teknologi digital berbasis web dan situs jurnal dari peneliti sedunia, literature yang 
bisa didapatkan dalam bentuk e-book, serta kompleksitas materi yang tersedia pada 
google sehingga peserta didik atau masiswa dapat merujuk literature tersebut sebagai 
sumber atau materi sebagai konsumsi otak mereka. 
Selain bermanfaat bagi peserta didik, media sosial sebagai sumber belajar juga 
dapat memudahkan tugas dan tanggung jawab pendidik, baik sebagai media 
komunikasi, instrument belajar, atau sebagai ruang diskusi. Dengan media sosial, 
setiap pendidik mampu mengefisienkan waktu belajar, salah satu cara yang dapat 
ditempuh adalah dengan membagikan materi pelajaran ke dalam group media sosial 
untuk dipelajari peserta didik. Di sisi lain, peserta didik dapat menghemat uang 
dengan tidak perlu lagi membayar biaya fotocopy atau biaya print materi pelajaran, 
makalah, dan tugas-tugas lainnya. 
Sangat banyak aplikasi media sosial yang dapat dikategorikan sebagai sumber 
balajar, contohnya, youtube, facebook, whatsapp, situs jurnal atau web seperti 
schoolar, dan banyak lagi aplikasi media sosial lainnya. Dengan memfungsikan 






atau video pendidikan maka media sosial setidaknya memiliki kedudukan serupa 
dengan sumber belajar yang umum dikenal seperti buku, jurnal, guru, dan sebagainya. 
Sebagaimana pembelajaran Qur’an Hadis di MTs Madani Alauddin Paopao 
Kabupaten Gowa, pada prosesnya, pemberdayaan aplikasi media sosial merupakan 
pilihan utama sebagai penunjang kreatifitas pendidik dengan mempertimbangkan 
efisiensi waktu. Hal tersebut disebabkan karena durasi belajar via daring berkurang 
dibandingkan proses pembelajaran tatap muka, dimana sebelumnya durasi belajar 
perjam pada pembelajaran tatap muka sebanyak 45 menit, dikurangi menjadi 30 
menit/jam. 
Kembali pada media sosial sebagai sumber belajar, Ahmad selaku guru 
Qur’an Hadis MTs Madani Alauddin Paopao menjelaskan. 
Proses pembelajaran via daring juga dilakukan dengan memanfaatkan aplikasi 
youtube sebagai sumber belajar. biasanya saya mengirim link youtube yang 
sesuai dengan pembahasan materi. Peserta didik ditugaskan untuk menonton 
full video yang dikirim selanjutnya memberikan ulasan berdasarkan 
pemahaman mereka. Tetapi seringkali juga video yang dikirim hanya diskip 
sesuai instruksi tugas oleh sebagaian peserta didik. Misalnya, guru 
memerintahkan peserta didik agar menononton, menyimak video, dan 
menemukan satu pertanyaan dari video tersebut namun ada juga peserta didik 
yang hanya sekedar mencari bagian yang menurutnya akan dipertanyakan tanpa 
menonton full videonya. Artinya, ada sebagian kecil peserta didik yang aktif 
bertanya dan memang mengikuti arahan guru sepenuhnya, tetapi sangat banyak 
peserta didik yang abai dengan arahan guru. Peserta didik tipe ini biasanya 




Sedikit  banyaknya tantangan dalam proses pembelajaran di era pandemi 
covid-19 juga dialami oleh guru mata pelajaran Qur’an Hadis di MTs Madani 
Alauddin Paopao Kabupaten Gowa. Sebagaimana dipahami bahwa beberapa aspek 
materi mata pelajaran Qur’an Hadis menekankan praktik baca tulis al-Quran 
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C. Motivasi Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran Qur’an Hadis dengan 
Menggunakan Media Sosial di Kelas VIII MTs Madani Alauddin Paopao 
Kabupaten Gowa 
Berbicara tentang motivasi belajar peserta didik secara umum tidak dapat 
dipastikan keseluruhan dari mereka memiliki tingkatan motivasi dan minat yang 
sama. Untuk mengidentifikasi persoalan ini dapat diamati pada kesungguhan serta 
upaya peserta didik selama proses pembelajaran tengah berlangsung. Demikian pada 
point bab ini, motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran Qur’an Hadis dengan 
menggunakan media sosial di kelas VIII Mts. Madani Alauddin Paopao Kabupaten 
Gowa diklasifikasikan menjadi tiga macam meliputi; pertama, motivasi peserta didik 
dalam proses pembelajaran Qur’an Hadis yang sub-pointnya terbagi dua kategori 
yakni ketegori yang aktif dan kategori yang kurang aktif. Kedua, faktor-faktor yang 
mempengaruhi motivasi belajar peserta didik meliputi; faktor keluarga, faktor 
kebiasaan diri, faktor teman sepergaulan, dan intensitas dorongan dari lembaga 
pendidikan. 
1. Motivasi Peserta Didik Dalam Pembelajaran Qur’an Hadis dengan 
Menggunakan WhatsApp,  Telegram dan Youtube 
Klasifikasi motivasi peserta didik dalam proses pembelajaran Qur’an Hadis 









a. Motivasi Peserta Didik dalam Pembelajaran Qur’an Hadis dengan Menggunakan 
Media Sosial WhatsApp dan Telegram. 
Peserta didik di MTs Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa secara 
umum aktif mengikuti proses pembelajaran Qur’an Hadis, namun demikian tidak 
semua peserta didik memiliki motivasi yang tinggi dalam keterlibatan belajar. hal ini 
ditandai ketika proses pembelajaran berlangsung, adakalanya peserta didik hanya 
sebatas hadir mengikuti proses pembelajaran, demikian pula sebagian dari peserta 
didik aktif berkonsultasi dengan guru mata pelajaran Qur’an Hadis melalui media 
sosial. Data tersebut diperoleh dari hasil observasi penyusun melalui group whatsapp 
kelas VIII MTs Madani Alauddin Paopao.
26
 
Motivasi belajar sarat dengan keingintahuan peserta didik dalam wujud 
ekspresi dan tindakan. Peserta didik yang memiliki motivasi besar maka ia cenderung 
mengekspresikan motivasinya dengan ragam cara, misalnya dengan banyak bertanya, 
banyak mencari informasi, intens melakukan diskusi dalam ruang belajar, dan 
membangun komunikasi yang baik dengan pendidiknya. Dengan demikian motivasi 
belajar atau secara sederhana dapat dikatakan kesadaran belajar sebagai kepekahan 
intelektual adalah sangat akrab dengan sumber belajar. 
Sebagaimana hasil wawancara dengan Ahmad selaku guru mata pelajaran 
Qur’an Hadis, ia menjelaskan bahwa: 
Peserta didik yang benar-benar aktif termotivasi dan memanfaatkan media 
sosial sebagai penunjang pembelajaran jika persentasekan hanya sekitar 40% 
sampai dengan 60%. Sisanya cenderung abai, mungkin disebabkan godaan-
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godaan aktivitas media sosial yang trending dan kekinian sehingga mereka 
kurang focus terhadap aspek edukasi sosial media.
27
 
Menggunakan media sosial sebagai alat pendukung proses pembelajaran 
kendatipun karena keadaan memaksakan demikian namun pada prosesnya hanya ada 
beberapa peserta didik yang mampu eksis terlibat dalam proses pembelajaran. Selain 
itu, tolak ukur motivasi peserta didik tidak lantas dianggap karena faktor media sosial 
semata, tetapi kebanyakan peserta didik aktif termotivasi belajar karena menyukai 
mata pelajaran tersebut. Dengan demikian, motivasi belajar bukan semata karena 
aspek kesungguhan beradaptasi dari yang sebelumnya tidak tahu menjadi tahu, akan 
tetapi hal lain yang menyebabkannya termotivasi karena memfavoritkan mata 
pelajaran tertentu, karena itu peserta didik eksis mengikuti sekaligus aktif dalam 
proses belajar mengajar. 
Selanjutnya, Ahmad menambahkan motivasi belajar via daring atau dikusi 
dalam group whatsapp adalah sesuatu yang relative, artinya untuk mengukur itu 
hendaknya dengan memperhatikan banyak hal, misalnya keterampilan 
mengoperasikan android atau karena aspek usia. Sebagaimana dipaparkan. 
Proses pembelajaran dengan melibatkan teknologi digital baik itu via zoom atau 
dalam group whatsapp dan telegram tidak efisien untuk kategori peserta didik 
sekolah menengah pertama. Ini dibuktikan ada sebagian kecil peserta didik 
yang aktif bertanya dan memang mengikuti arahan guru sepenuhnya, tetapi 
sangat banyak peserta didik yang abai dengan arahan guru. Peserta didik tipe ini 
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Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa kriteria motivasi 
belajar peserta didik khususnya pada mata pelajaran Qur’an Hadis hendaknya diukur 
berdasarkan keaktifan mereka mengikuti dan terlibat penuh dalam proses 
pembelajaran. Di samping itu, peserta didik dengan kapasitasnya yang masih belia 
cenderung berpotensi mengadopsi nilai-nilai yang diperoleh dari lingkungan keluarga 
dan teman sepergaulannya. Pengaruh dari keluarga dan teman sepergaulan dapat 
menjadi sarana mendeteksi tingkat motivasi peserta didik. 
b. Motivasi Peserta Didik dalam Pembelajaran Qur’an Hadis dengan Menggunakan 
Media Sosial Youtube. 
Peserta didik untuk kategori sekolah menengah pertama, di usianya masih 
dominan masa bermain daripada belajar. Kendatipun demikian peserta didik memiliki 
status sebagai pelajar, dengan identitas itu setidaknya menjadi dasar bagi mereka 
untuk menyisihkan waktu belajar dalam sehari. Di samping itu, keberadaan orang tua 
peserta didik dapat menjadi pertimbangan bagi lembaga pendidikan agar intens 
mengawasi peserta didik khususnya ketika mereka berada di lingkungan keluarga. 
Keragaman motivasi peserta didik bukanlah merupakan sesuatu yang baru 
dalam sebuah lembaga pendidikan, hampir setiap lembaga pendidikan memiliki 
pelajar yang semangat belajarnya berbeda-beda. Sebagaimana di MTs Madani 
Alauddin Paopao Kabupaten Gowa, sebagian peserta didik kurang termotivasi dengan 
pembelajaran Qur’an Hadis yang diselenggarakan dengan menggunakan teknologi 
digital, via zoom atau media sosial whatsApp dan telegram.  
Ahmad, selaku guru Qur’an Hadis di MTs Madani Alauddin Paopao 






Youtube untuk merangsang motivasi peserta didik untuk kembali aktif dalam 
pembelajaran. 
Peserta didik ditugaskan untuk menonton full video yang dikirim selanjutnya 
memberikan ulasan berdasarkan pemahaman mereka, lalu ditugaskan kembali 
untuk membuat video serupa dengan tayangan yang ditontonnya. Hal ini 
mendapat respon yang cukup baik dari peserta didik. 
29
 
Hasil wawancara di atas didukung oleh data penelitian melalui observasi 
penyusun pada group whatsapp kelas VIII MTs Madani Alauddin Paopao Kabupaten 
Gowa, pada observasi tersebut stimulus yang diberikan pendidik mendapat respon 
baik dari peserta didik, tergambar dari keuletan dan semangat mereka menanggapi 
video youtube yang ditontonnya dan membuat video serupa dan mengumpulkannya 
videonya kepada guru.
30
 Dengan demikian dapat dipahami bahwa pelajaran via 
daring atau media sosial dalam pembelajaran Qur'an Hadis secara dominan  
membangkitkan semangat dan motivasi peserta didik. 
2. Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar Peserta Didik pada Mata 
Pelajaran Qur’an Hadis Via Media Sosial 
Pada bagian ini, faktor-faktor motivasi peserta didik dalam pembelajaran 
Qur’an Hadis melalui media sosial diklasifikasikan menjadi empat faktor meliputi; 
faktor keluarga, faktor kebiasaan diri, faktor teman sepergaulan, dan intensitas 
dorongan dari lembaga pendidikan. Adapun penjelasannya sebagai berikut: 
 
 
                                                          
29
Ahmad, Guru Mata Pelajaran Qur’an Hadis MTs Madani Alauddin Paopao Jln. 
Bontotangnga No. 36 Kelurahan Paccinongan Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa (Kamis, 14 
Januari 2020). 
30
MTs Madani Alauddin Paopao “Observasi” Jln. Bontotangnga No. 36 Kelurahan 






a. Kerjasama Antara Pihak Madrasah dengan Orangtua Peserta Didik 
Penanaman kebiasaan belajar peserta didik di mulai dari keluarga. Keberadaan 
keluarga dalam hal ini orangtua peserta didik mampu menjadi dorongan bagi peserta 
didik agar termotivasi. Demikian pentingnya peran keluarga bagi semangat belajar 
peserta didik karena sebagian besar waktu mereka dihabiskan bersama orangtua dan 
sanak saudara di lingkungan tempat tinggal peserta didik. 
Memperhatikan potensi keluarga bagi pembinaan inteletual peserta didik, 
seyogyanya lembaga pendidikan menjadikannya mitra dalam membina generasi yang 
cerdas dan berkarakter. Kerjasama antara lembaga pendidikan dan orangtua peserta 
didik dapat dilakukan dengan  aneka cara, secara umum dengan membangun 
hubungan yang baik dan intens melakukan pertemuan rutin dengan membahas 
persoalan yang dialami peserta didik. 
Hal tersebut dijelaskan oleh Herna, Kasi Kurikulum MTs Madani Alauddin 
Paopao Kabupaten gowa. 
Era pandemi ini dapat dijadikan peringatan bagi para orangtua agar bisa 
menyaksikan langsung bagaimana mendidik anak-anak mereka ketika guru-
gurunya berada atau sementara belajar di sekolah sebagaimana dipahami 
fenomena ini juga turur dirasakan langsung oleh para orangtua peserta didik. 
Peluang lebih dekat antara anak dan orangtua, yang mana sekarang ini mungkin 
saja hubungan antara anak dan orangtua disebabkan orangtua sibuk dengan 
pekerjaannya sementara anak-anak harus berangkat ke sekolah. Sekarang, 
kondisi Covid-19 berkata lain bahwa antara anak dan orangtua akan semakin 
intens bersama sehingga kedekatan antara peserta didik dan orangtuanya akan 
terbina dan terjalin dengan baik.
31
 
Mengingat pentingnya membangun kerjasama antara pihak lembaga 
pendidikan dengan orangtua peserta didik, stakeholder MTs Madani Alauddin Paopao 
membuat group untuk para orangtua guna bersama-sama memotivasi peserta didik 
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ketika mereka berada di lingkungan keluarga. Sebagaimana pula dijelaskan oleh Abd. 
Rajab selaku kepala madrasah MTs Madani Alauddin Paopao. 
Pihak sekolah tidak berhenti pada inisitif menyediakan sarana prsarana, 
Alhamdulillah kita juga melakukan evaluasi laporan bulanan untuk mendeteksi 
kelemahan yang ada selanjutnya dibenahi secara bersama-sama oleh segenap 
elemen sekolah. Kami dari pihak sekolah intens membangun komunikasi 
dengan orangtua peserta didik dengan membuat group whatsapp orangtua 
peserta didik agar para orangtua lebih ketat mengawasi anak-anak mereka 
sehingga kerjasama antara pihak sekolah dengan keluarga peserta didik dapat 
terbangun dengan baik. Kerjasama ini sangat membantu peserta didik sebagai 
generasi yang memiliki hak pelayanan belajar.
32
 
Keadaan sekarang dimana setiap masyarakat diperintahkan menjaga jarak dan 
belajar dari rumah kiranya menjadi peluang bagi para orangtua peserta didik agar 
lebih dekat dengan anak-anak mereka sekaligus memahami situasi belajar dan 
mengajar dengan demikian para orangtua setidaknya dapat menyisihkan waktu untuk 
mengawasi atau bahkan mengajar peserta didik sebagaimana yang mereka amati 
ketika peserta didik mengikuti proses pembelajaran dari rumah dengan menggunakan 
sarana virtual. 
b. Kontrol Lembaga Pendidikan 
Ciri khas generasi mellenial sekarang ini ditandai dengan keakraban mereka 
dengan teknologi digital. Berbeda dengan generasi 90-an, dimana untuk segala hal 
menyangkut informasi pendidikan sangat sulit diperoleh secara instan. Sementara itu, 
generasi abad 20, hampir setiap mereka memiliki gadget sehingga memudahkan 
mereka mengoogling artikel dan materi pelajaran. 
Melalui kebiasaan mengoperasika gadget atau android, hal tersebut 
menjadikan peserta didik percaya diri mengikuti proses pembelajaran via 
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zoom/classroom. Karena kenyataan demikian, generasi saat ini membutuhkan 
pengawasan yang ketat dari berbagai pihak, tidak terkecuali dari lembaga pendidikan 
sebagaimana dipahami bahwa gadget di samping membawa pengaruh positif juga 
terdapat sisi negative yang dapat mempengaruhi peserta didik. 
Ketika media sosial diarahkan pada pembangunan sumber daya manusia yang 
berkualitas maka hal itu bisa saja terjadi dengan jalan memaksimalkan fungsi-
fungsinya untuk mendukung tradisi intelektual. Salah satu cara yang dapat diterapkan 
yakni dengan meningkatkan intensitas motivasi pihak lembaga pendidikan terhadap 
peserta didik. Dengan media sosial, guru dapat mengawasi peserta didik sekaligus ia 
memiliki peluang memotivasi mereka bahkan di luar jam sekolah. Kenyataan yang 
terjadi bahwa guru Qur’an Hadis intens memotivasi peserta didik dalam group 
whatsapp kelas.
33
 Adapun persoalan respon peserta didik merupakan sesuatu yang 
perlu dibina tahapan demi tahapan. 
Pihak MTs Madani menekankan pengawasan yang ketat baik itu pada 
pengawasan kepada peserta didik ataupun pengawasan terhadap para guru mata 
pelajaran. Pada observasi yang dilakukan penyusun, ditemukan pada group whatsapp 
setiap kelas dimana secara sederhana dapat dikatakan bahwa media sosial digunakan 
oleh guru untuk mengawasi peserta didik, serta digunakan pula oleh kepala sekolah 
untuk mengawasi guru mata pelajaran. Hal tersebut karena kepala sekolah bergabung 
pada setiap group peserta didik dan guru.
34
 
                                                          
33
MTs Madani Alauddin Paopao “Observasi” Jln. Bontotangnga No. 36 Kelurahan 
Paccinongan Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa (Kamis, 14 Januari 2020). 
34
MTs Madani Alauddin Paopao “Observasi” Jln. Bontotangnga No. 36 Kelurahan 






Kepekaan dan kesadaran merasa diawasi merupakan salah satu point penting 
bagi setiap elemen guru dan peserta didik agar problematika pendidikan dapat 
diidentifikasi melalui pengamatan berkelanjutan. Lebih lanjut, Herna selaku kepala 
seksi kurikulum menjelaskan. 
Khusus control kehadiran guru-guru dikontrol langsung oleh kepala madrasah 
karena kepala madrasah bergabung di setiap group kelas, sementara untuk 
kehadiran siswa dikontrol langsung oleh guru mata pelajaran dan wali kelas. 
Control kehadiran guru-guru dan peserta didik selanjutnya direkap untuk 
laporan evaluasi bulanan sehingga memudahkan mengambil keputusan 




Tidak dapat dipungkiri bahwa kemandirian dan kesadaran tanggung jawab 
sebagai pendidik merupakan faktor penting terselenggaranya pendidikan dengan baik 
kendatipun tanpa perasaan was-was dan tekanan karena merasa diawasi. Namun 
demikian penting pula suatu pengawasan dilakukan karena setiap elemen lembaga 
pendidikan memiliki peran, tugas, dan tanggung jawab yang berbeda. Adapun kepala 
madrasah dalam hal ini memiliki tanggung jawab mengawasi kinerja para pendidik 
khususnya di Mts. Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa. 
D. Deskripsi Peranan Media Sosial dalam Peningkatan Motivasi Belajar Peserta 
Didik Kelas VIII pada Mata Pelajaran Qur’an Hadis MTs Madani Alauddin 
Paopao Kabupaten Gowa 
1. Peranan Media Sosial WhatsApp dan Telegram dalam Peningkatan 
Motivasi Belajar Peserta Didik 
a. Tekun dalamBelajar 
Merujuk pada hasil wawancara dan observasi yang dilakukan penyusun, 
sedikitnya peranan media sosial whatsApp dan telegram dalam peningkatan motivasi 
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belajar peserta didik pada mata pelajaran Qur’an Hadis yaitu dengan terbukanya 
ruang bagi peserta didik untuk berkomunikasi satu dengan yang lainnya dan juga 
berkomunikasi dengan guru. Peserta didik dapat menggunakan aplikasi media sosial 
untuk mencari referensi pelajaran atau menambah wawasan pendidikan. Selain itu, 
aplikasi media sosial facebook, instagram, telegram, dan line juga memiliki kelebihan 
dengan fitur-fitur yang tersedia atau melalui group aplikasi bernuansa Islam. Dengan 
demikian peserta didik hanya sisa memilih di antara group yang tersedia dan 
dianggap mampu menambah wawasannya keilmuan mereka. 
Sebagaimana dijelaskan oleh Ahmad selaku guru mata pelajaran Qur’an Hadis 
di MTs Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa. 
Peranan media sosial whatsApp dan telegram dapat diketahui berdasarkan akun 
media sosial peserta didik dimana peserta didik dapat dengan mudah 
mengakses materi belajar, bersilaturahim dengan teman-teman kelasnya, 
berkonsultasi dengan guru-guru mereka ketika ada hal yang ingin ditanyakan, 
dan termasuk dalam proses pembelajaran.
36
 
b. Ulet dalam Menghadapi Masalah 
Salah satu sisi positif dilaksanakannya proses pembelajaran Qur’an Hadis 
demi peningkatan motivasi peserta didik adalah dengan semakin terbukanya ruang 
bagi orangtua peserta didik mengawasi anak-anak mereka (peserta didik). 
Sebagaimana dijelaskan oleh Herna selaku kepala seksi bagian kurikulum di MTs 
Madani Alauddin Paopao Kabupaen Gowa. 
Sisi positifnya adalah era pandemi ini dapat dijadikan peringatan bagi para 
orangtua agar bisa menyaksikan langsung bagaimana mendidik anak-anak 
mereka ketika guru-gurunya berada atau sementara belajar di sekolah 
sebagaimana dipahami fenomena ini juga turur dirasakan langsung oleh para 
orangtua peserta didik. Kedua, peluang lebih dekat antara anak dan orangtua, 
yang mana sekarang ini mungkin saja hubungan antara anak dan orangtua 
disebabkan orangtua sibuk dengan pekerjaannya sementara anak-anak harus 
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berangkat ke sekolah. Sekarang, kondisi Covid-19 berkata lain bahwa antara 
anak dan orangtua akan semakin intens bersama sehingga kedekatan antara 
peserta didik dan orangtuanya akan terbina dan terjalin dengan baik.
37
 
Melalui sistem pembelajaran yang dilakukan via daring, diharapkan bagi para 
orangtua agar mengenali kebutuhan belajar anak-anak mereka. Selain itu, orangtua 
peserta didik juga dapat mengenali cara mengajar yang dilakukan oleh para guru. 
Dengan demikian, orangtua peserta didik dapat menjadi mitra bagi lembaga 
pendidikan baik memposisikan diri sebagai guru bagi anak-anak mereka melalui 
pengamatan yang diperoleh ketika melihat anak-anak mereka belajar di rumah 
masing-masing atau dengan memperketat pengawasan kepada anak-anak mereka 
khususnya ketika menggunakan gadget.  
2. Peranan Media Sosial Youtube dalam Peningkatan Motivasi Belajar 
Peserta Didik 
a. Menggemari Mata Pelajaran 
Agar tugas sebagai guru mata pelajaran Qur’an dapat dengan mudah 
berkolaborasi dengan sarana pendukung media sosial maka seorang pendidik 
hendaknya merekomendasikan link youtube atau aplikasi media sosial yang 
dipandang memiliki kualitas yang lebih baik serta relevan dengan tingkat pemahaman 
peserta didik. Menyikapi hal tersebut, secara bersamaan peserta didik tidak hanya 
memiliki kedudukan sebagai pebelajar melainkan pula sebagai netizen. Maka situasi 
menuntut peran setiap pendidik bukan semata sebagai sosok yang mampu mentrasfer 
ilmu kepada peserta didik tetapi juga mampu mengarahkan peserta didik menjadi 
netizen yang bijak dan kreatif. 
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Setiap mata pelajaran jika diklasifikasikan maka dapat ditemukan bagian yang 
menekankan teori dan bagian lainnya yang menekankan praktik, demikian juga 
dengan mata pelajaran Qur’an Hadis. Hubungannya dengan pelaksanaan 
pembelajaran via daring atau pemanfaatan media sosial youtube, guru mampu 
memanfaatkan media sosial untuk membangun kreatifitas peserta didik dalam belajar. 
Sebagaimana dijelaskan oleh Ahmad selaku guru mata pelajaran Qur’an Hadis MTs 
Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa. 
Kondisi rill pembelajaran Qur’an hadis era pandemi covid-19 dengan keadaan 
sebelumnya juga mengalami perubahan meliputi durasi jam belajar yang 
semula durasi belajar itu 45 menit/jam menjadi 30 menit/jam. Juga dilakukan 
pemilahan pada bahasan materi yang sifatnya substansial, misalnya BTQ yang 
cenderung menekankan praktik, maka dengan media sosial youtube, peserta 
didik diarahkan untuk menonton tayangan berkaitan dengan materi yang 
menekankan pada praktik dan kemudian mempraktikkan langsung dengan cara 
membuat video serupa dengan tayangan yang disuguhkan.
38
 
Data observasi menunjukkan bahwa melalui media sosial youtube 
pembelajaran dapat tetap berjalan meski dengan pengurangan jam pelajaran dari yang 
sebelumnya 45 menit/jam dikurangi menjadi 30 menit/jam. Salah satu bagian dari 
mata pelajaran Qur’an Hadis yang menekankan metode praktik dapat tetap terlaksana 
dengan adanya media sosial.
39
  
b. Berprestasi dalam Belajar 
Gadget memiliki peranan ganda yang dapat difungsikan lebih dari satu 
aplikasi dalam waktu yang bersamaan. Banyak kalangan pelajar yang mengikuti 
proses pembelajaran sekaligus membuka aplikasi lain di waktu yang sama untuk 
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mencari referensi, sehingga ini dapat mempermudah peserta didik dalam proses 
pembelajaran. 
Kendati demikian, Ahmad selaku guru mata pelajaran Qur’an Hadis tidak 
menjamin keberhasilan pengawasan atau pemanfaatan media sosial oleh peserta didik 
ke arah positif. Sebagaimana dijelaskan dalam proses wawancara. 
Adapun dampak negative penggunaan media sosial yaitu peserta didik kurang 
terawasi sehingga pihak sekolah tidak dapat sepenuhnya mengetahui apakah 
peserta didik memang betul-betul mengarahkan media sosial untuk menunjang 
pengetahuan mereka. Sebagaimana diketahui sosial media mencakup seluruh 
konten yang ada di dalamnya baik itu kekerasan, kebencian, dan konten 
pornografi itu sangat mudah diakses.
40
 
Walhasil karena ketidakmampuan pendidik dalam memaksimalkan 
pengawasan secara ketat yang disebabkan keterbatasan fungsi media sosial sebagai 
sarana pengawasan, maka pihak sekolah membentuk sebuah grup dengan orangtua 
peserta didik untuk terlibat dalam proses pengawasan peserta didik pada saat proses 
pembelajaran, maupun di luar pembelajaran. Sebagaimana dijelaskan oleh Abd. 
Rajab selaku kepala sekolah MTs Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa. 
Pihak sekolah intens membangun komunikasi dengan orangtua peserta didik 
dengan membuat group whatsapp orangtua peserta didik agar para orangtua 
lebih ketat mengawasi anak-anak mereka sehingga kerjasama antara pihak 
sekolah dengan keluarga peserta didik dapat terbangun dengan baik. Kerjasama 




Penjelasan Abd. Rajab di atas diharapkan dapat sedikitnya mengatasi 
kesenjangan yang terjadi saat ini pada generasi millennial yang dimanjakan dengan 
aplikasi game yang telah menjadi candu bagi mereka. Misalkan saja mobile legend, 
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PUBG, dan ragam game lainnya. Di sisi lain, situs atau konten negative semisal 
konten kekerasan, bulliying, rasisme, dan situs dewasa dapat diakses dengan mudah 
saat ini dapat terkontrol dengan baik. 
c. Mandiri dalam Belajar 
Banyak pertimbangan yang harus dimusyarawahkan oleh setiap lembaga 
pendidikan dalam menyikapi proses pembelajaran pandemi covid-19. Upaya 
menjadikan media sosial atau teknologi sebagai sarana pendukung terlaksananya 
pendidikan tampaknya cukup sebagai tolak ukur kesiapan beroperasinya lembaga 
pendidikan. 
Media konteks menyediakan fitur-fitur yang instan, hanya perlu beberapa 
waktu untuk mempelajari dan menguasainya. Banyak dari kalangan peserta didik 
hingga pada kalangan pendidik yang sudah sejak dulu mampu mengoperasikan 
gadget yang dimiliki, sehingga memudahkan mereka dalam pembelajaran yang serba 
online seperti sekarang ini. 
Beberapa rekan pendidik yang kesulitan dalam mengoperasikan teknologi, 
kemudian diadakan pelatihan dan pembinaan agar secepatnya mampu beradaptasi dan 
melakasanakan proses pembelajaran dengan baik. Sebagaimana dijelaskan oleh 
Ahmad selaku guru mata pelajaran Qur’an Hadis MTs Madani Alauddin Paopao 
Kabupaten Gowa. 
Penyesuaian yang dimaksudkan adalah daya adaptasi dengan teknologi untuk 
para guru serta peserta didik. Perlu diketahui bahwa tidak semua guru memiliki 
kemampuan mengaplikasikan teknologi dalam proses belajar mengajar, 
demikian juga peserta didik, banyak di antara mereka kurang mampu 
beradaptasi dengan teknologi khususnya dalam penerapan aplikasi via internet. 






terlebih dahulu fokus pada pembinaan kemampuan guru dan peserta didik 
dalam mengaplikasikan teknologi dalam proses pembelajaran.
42
 
Proses adaptasi yang insidentil tanpa kematangan kemampuan merupakan 
dampak negative yang disebabkan pandemi covid-19 dimana setiap lembaga 
pendidikan bahkan setiap lingkup kehidupan mengalami stagnasi dan penurunan 
kualitas. Kendati demikian proses pembelajaran harus tetap bejalan demi tercapainya 
generasi penerus yang berpendidikan.  
3. Keterbatasan Pembelajaran dengan Menggunakan Media Sosial 
Berbeda dengan proses pembelajaran tatap muka yang bertumpuh pada 
keterampilan dan kreativitas guru. Sebaliknya, pembelajaran via online membutuhkan 
sokongan signal yang kuat. Sebagaimana dijelaskan guru mata pelajaran Qur’an 
Hadis MTs Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa.  
Proses pembelajaran daring seringkali terkendala karena titik tekannya ada 
pada kuota internet dan mengandalkan kualitas jaringan, termasuk juga bagi 
peserta didik yang kurang mampu, kami dari pihak sekolah memfasilitasi kuota 
internet bagi peserta didik tersebut. Juga ada bantuan serupa dari pemerintah 
yang disalurkan melalui sekolah.
43
 
Kualitas signal mulai dianggap menjadi ancaman terhadap pelaksanaan proses 
pembelajaran apabila kekuatan signal cenderung lemah. Di sisi lain, latar belakang 
peserta didik yang berbeda-beda khususnya bagi peserta didik yang berasal dari 
kalangan keluarga yang perekonomiannya rendah juga turut merasakan dampak 
negative pembelajaran via daring. 
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Untuk mengatasi masalah tersebut, Abd. Rajab selaku kepala madrasah MTs 
Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa melakukan identifikasi peserta didik yang kurang 
mampu dan memberikannya bantuan kuota intert sebagaimana dijelaskan. 
Alhamdulillah fasilitas di MTs Madani Alauddin Paopao cukup mendukung 
proses belajar daring setelah setiap masalah pendidikan dibenahi secara 
bertahap. Mts. Madani menyediakan fasilitas bagi peserta didik dengan fasilitas 
dana BOS dari pemerintah, alokasi dana bantuan kuota internet kepada 
pendidik dan peserta didik, tersedianya jaringan wifi sekolah yang beroperasi 
dua puluh empat jam, ditambah dengan aplikasi virtual classroom setidaknya 
menjadi media pendukung terlaksananya proses pembelajaran daring.
44
 
Hasil wawancara di atas didukung oleh data observasi yang dilakukan oleh 
penyusun bahwa di MTs Madani disediakan laboratorium computer untuk 
difungsikan bagi peserta didik yang mengalami kendala signal atau tidak memiliki 
gadget. Beberapa di antara pendidik khususnya kalangan honorer dan peserta didik 
yang kurang mampu mendapatkan bantuan kuota internet sebagai sarana pendukung 
proses pembelajaran. 
Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat dipahami bahwa kendala dalam 
lembaga pendidikan merupakan bagian yang tidak pernah ada habisnya kendatipun 
setiap masalah telah ditemukan solusi yang tepat namun masalah lainnya akan 
muncul sebagai ujian bersama dan perekat kerjasama elemen lembaga pendidikan. 
Maka seyogyanya pihak lembaga pendidikan memiliki kepekaan dan kesadaran 
tanggung jawab utamanya mendeteksi setiap kemungkinan yang berpeluang menjadi 
ancaman bagi terlaksananya pendidikan yang bertujuan mencerdaskan generasi 
harapan bangsa. 
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Mengacu pada hasil penelitian pada hasil penelitian dan pembahasan maka 
secara sederhana benang merah penelitian ini dapat diuraikan berdasarkan point 
penting sesuai fokus penelitian, yaitu sebagai berikut: 
1. Peranan media sosial bagi peserta didik kelas VIII mata pelajaran qur’an hadis 
MTs Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa yaitu dengan 
mendayagunakan media sosial whatsApp dan telegram sebagai instrumen 
komunikasi dan ruang belajar, serta pendayagunaan media sosial youtube 
sebagai instrumen belajar dan sumber belajar. 
2. Motivasi belajar peserta didik diklasifikasikan beberapa point pembahasan 
meliputi; motivasi peserta didik dengan menggunakan media sosial whatsApp 
dan telegram dalam pembelajaran Qur’an Hadis, motivasi peserta didik 
dengan menggunakan media sosial youtube dalam pembelajaran Qur’an Hadis 
serta faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar peserta didik pada 
mata pelajaran qur’an hadis via media sosial meliputi kerjasama dengan 
orangtua peserta didik serta intensitas controlling pengawasan lembaga 
pendidikan. 
3. Deskripsi peranan media sosial bagi peserta didik kelas VIII pada mata 
pelajaran Qur’an Hadis MTs Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa 
khususnya dalam penggunaan media sosial. Peranan media sosial whatsApp 






Peranan media sosial youtube yaitu; menggemari mata pelajaran, berpresta 
dalam belajar serta mandiri dalam belajar. Keterbatasan pembelajaran dengan 
menggunakan media sosial yakni pembelajaran dengan media sosial 
betumpuh pada kekuatan signal. 
B. Implikasi Penelitian 
Sub-bab ini menguraikan masukan dari peneliti untuk MTs Madani Alauddin 
Paopao Kabupaten Gowa berdasarkan kendala yang dihadapi serta hal lain yang 
sangat perlu dibenahi lembaga pendidikan tersebut. Uraiannya yaitu sebagai berikut: 
1. Hendaknya pihak MTs Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa melakukan 
asesmen terhadap peserta didik untuk mengenal kesulitan yang dialami dalam 
proses pembelajaran online. 
2. Hendaknya pihak MTs Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa melakukan 
kegiatan workshop atau kajian online untuk para peserta didik terkait 
pemanfaatan teknologi berbasis internet ke arah pencerdasan pelajar. 
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1. Bagaimana pandangan bapak/ibu terkait Covid-19 yang merambah dunia 
pendidikan? 
2. Sebagai kepala sekolah/wakil kepala sekolah/wali kelas, langkah solutif apa 
saja yang bapak/ibu lakukan agar proses pembelajaran intens dilakukan di 
era pandemi sekarang ini? 
3. Bagaimana pandangan bapak/ibu terhadap term (istilah) “serba virtual”, 
khususnya di bidang pendidikan? 
4. Bagaimana kondisi rill perbedaan proses pembelajaran Quran Hadits era 
pandemi dan sebelum era pandemi? 
5. Bagaimana peserta didik merespon kebijakan pembelajaran Quran Hadits 
secara virtual? 
6. Bagaimana motivasi peserta didik dalam proses pembelajaran secara virtual? 
7. Bagaimana pandangan bapak/ibu terhadap media sosial baik itu terkait 
dampak positif dan dampak negatifnya pada pembelajaran Quran Hadits? 
8. Jenis sosial media apa saja yang digunakan dalam menjembatani proses 
pendidikan di sekolah ini? 
9. Bagaimana pola pemanfaatan sosial bagi peserta didik? 
10. Bagaimana bentuk pengawasan bapak/ibu terhadap penggunaan sosial media 
khususnya bagi peserta didik? 
11. Bagaimana intensitas diskusi antara guru dan peserta didik dalam group 
sosial media? 
12. Bagaimana cara bapak/ibu membangkitkan motivasi peserta didik dalam 
pembelajaran Quran Hadits berbasis virtual? 
13. Aplikasi apa saja yang bapak/ibu sarankan kepada peserta didik dalam hal 
menunjang pembelajaran Quran dan Hadits? 
14. Bagaimana motivasi peserta didik selama proses diskusi pembelajaran Quran 
Hadits mode group sosial media? 
15. Apakah peserta didik di sekolah ini semuanya memiliki gadget? 
16. Apakah sekolah ini menyediakan fasilitas gadget atau data internet bagi 
peserta didik?  
17. Bagaimana peran pihak sekolah membantu peserta didik yang tidak memiliki 
gadget? 
18. Apakah di sekolah ini terdapat peserta didik yang berasal dari remote area? 
Jika iya, bagaimana langkah solutif agar peserta didik tersebut tetap aktif 
dalam proses pembelajaran? 
19. Karena media sosial mengandalkan data internet dan tenaga, maka 
bagaimana langkah alternative bapak/ibu ketika signal mengalami 
gangguan? 
20.  Bagaimana tingkat kepuasan (sertai alasan) bapak/ibu dan peserta didik 
dengan pembelajaran secara virtual? 
 







Foto dokumentasi proses wawancara peneliti dengan Abd. Rajab, kepala 
madrasah MTs Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa 
Foto dokumentasi proses wawancara peneliti dengan Ahmad, guru mata 
pelajaran  Qur’an Hadis di MTs Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa 
Foto dokumentasi proses wawancara peneliti dengan Herna, kepala seksi 




Foto observasi peneliti melalui group whatsapp kelas VIII dan group whatsapp 
orangtua peserta didik MTs Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa 
HASIL WAWANCARA 
Herna, S.Pd 
Covid-19 memang bukan hanya di dunia pendidikan yang berpengaruh tetapi 
juga lebih luas meliputi sendi kehidupan. Berbicara dunia pendidikan, dengan Covid-
19 ini bukan hanya sisi kekurangan yang kita mau amati tetapi kita harus melihat 
bahwa dengan adanya Covid-19 ada juga sisi positifnya meskipun perlu ditekankan 
bahwa sisi negatifnya cenderung mendominasi. Sisi negative yang paling jelas 




Alasan mendasarnya yaitu; pertama, peserta didik tidak bertemu langsung 
dengan gurunya sehingga apa yang mereka lakukan tidak betul-betul maksimal 
mengikuti instruksi dari guru. Harapan kita sebagai seorang pendidik adalah apa yang 
kita instruksikan dalam forum pembelajaran itu pula yang diaktualisasikan pada 
proses pembelajaran baik luring atau daring. Peserta didik yang kurang termotivasi 
mengikuti proses pembelajaran, hanya beberapa saja dari peserta didik yang intens 
mengikuti proses pembelajaran dan mengumpulkan tugas-tugas.
2
 
Sisi positifnya adalah era pandemic ini dapat dijadikan peringatan bagi para 
orangtua agar bisa menyaksikan langsung bagaimana mendidik anak-anak mereka 
ketika guru-gurunya berada atau sementara belajar di sekolah sebagaimana dipahami 
fenomena ini juga turur dirasakan langsung oleh para orangtua peserta didik. Kedua, 
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peluang lebih dekat antara anak dan orangtua, yang mana sekarang ini mungkin saja 
hubungan antara anak dan orangtua disebabkan orangtua sibuk dengan pekerjaannya 
sementara anak-anak harus berangkat ke sekolah. Sekarang, kondisi Covid-19 berkata 
lain bahwa antara anak dan orangtua akan semakin intens bersama sehingga 




Pembelajaran model daring dilakukan mulai Maret Tahun 2020 yang lalu, 
pada saat itu sekolah diliburkan dan ditutup untuk sementara dan harus belajar dari 
rumah masing-masing. Pada saat itu kami hanya menggunakan aplikasi secara 
seragam tergantung aplikasi apa saja yang paling mudah digunakan oleh guru-guru. 
Untuk semester ganjil, mulanya ada yang menggunakan aplikasi whatsapp, @modo, 
dan class room. Sementara pada semester genap proses pembelajaran via daring 
mulai dibenahi dan guru hanya menggunakan satu aplikasi yakni classroom dengan  
menugaskan para wali kelas agar membuat 15 kelas sesuai jumlah mata belajaran 
yakni 5 kelas untuk satu tingkatan, dimana sebelumnya yang membuat kelas adalah 




Proses pembelajaran yang teratur dan mudah dikontrol merupakan cita-cita 
kami selanjutnya, oleh karena itu kami melakukan evaluasi bulanan untuk 
menindaklanjuti proses pembelajaran yang dilaksanakan pada bulan tersebut. Khusus 
control kehadiran guru-guru dikontrol langsung oleh kepala madrasah karena kepala 
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madrasah bergabung disetiap group kelas, sementara untuk kehadiran siswa dikontrol 
langsung oleh guru mata pelajaran dan wali kelas. Control kehadiran guru-guru dan 
peserta didik selanjutnya direkap untuk laporan evaluasi bulanan sehingga 
memudahkan mengambil keputusan perlakukan apa yang akan dilakukan untuk 
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Ahmad, S.Pd.I., M.Pd.I Guru Mata Pelajaran Qur’an Hadis 
Hadirnya Covid-19 yang meramba dunia pendidikan setidaknya menguji setiap 
komponen sekolah; guru-guru, peserta didik, dan orangtua peserta didik. Fenomena 
ini menuntut semua pihak untuk mampu menyesuaikan diri dengan keadaan yang 
baru, dapat dikatakan bahwa era pandemic saat ini dengan keadaan sebelumnya 
layaknya kita banting setir dari yang semula proses pembelajaran dilaksanakan 
melalui tatap muka menjadi berbasis online. Dari yang semula proses pembelajaran 
dilaksanakan di sekolah menjadi dilaksanakan dari rumah.
6
 
Peserta didik tidak dapat dikontrol dengan maksimal sebagaimana pada saat mereka 
berada di lingkungan sekolah. Oleh karena itu, pihak sekolah giat membangun 
hubungan yang intens dengan pihak orangtua peserta didik sekiranya minimal pada 
saat jam sekolah mesti bekerjasama dengan pihak sekolah khususnya dalam 
mengawasi peserta didik selama proses belajar.
7
 
Penyesuaian yang dimaksudkan adalah daya adaptasi dengan teknologi untuk para 
guru serta peserta didik. Perlu diketahui bahwa tidak semua guru memiliki 
kemampuan mengaplikasikan teknologi dalam proses belajar mengajar, demikian 
juga peserta didik, banyak di antara mereka kurang mampu beradaptasi dengan 
teknologi khususnya dalam penerapan aplikasi via internet. Dengan perbedaan 
kapasitas kemampuan tersebut sehingga pihak sekolah terlebih dahulu focus pada 
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Kondisi rill pembelajaran Qur’an hadis era pandemic covid-19 dengan keadaan 
sebelumnya juga mengalami perubahan meliputi durasi jam belajar yang semula 
durasi belajar itu 45 menit/jam menjadi 30 menit/jam. Juga dilakukan pemilahan pada 
bahasan materi yang sifatnya substansial, misalnya BTQ itu ditiadakan dalam proses 
belajar via daring karena cenderung menekankan praktik. Selain itu, dalam mata 
pelajaran Qur’an hadis terdapat materi yang bersifat kontiniu, artinya materi tersebut 
diajarkan dibangku kelas VIII dan memiliki kelanjutan materi di kelas IX sehingga 
materi yang sifatnya kontiniu tersebut ditiadakan khususnya bagi kelas VIII karena 
nantinya akan dipelajari juga saat mereka naik kelas IX. Artinya, hanya materi-materi 
yang esensial dan krusial yang kami tekankan bagi peserta didik.
9
 
Penggunaan media sosial bagi peserta didik ada yang positif dan negative. Dampak 
positif media sosial dapat diketahui berdasarkan akun media sosial peserta didik 
dimana peserta didik dapat dengan mudah mengakses materi belajar, bersilaturahim 
dengan teman-teman kelasnya, berkonsultasi dengan guru-guru mereka ketika ada hal 
yang ingin ditanyakan, dan termasuk dalam proses pembelajaran dimana sebelumnya 
dilakukan melalui media sosial whatsapp. Adapun dampak negative penggunaan 
media sosial yaitu peserta didik kurang terawasi sehingga pihak sekolah tidak dapat 
sepenuhnya mengetahui apakah peserta didik memang betul-betul mengarahkan 
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media sosial untuk menunjang pengetahuan mereka. Sebagaimana diketahui sosial 
media mencakup seluruh konten yang ada di dalamnya baik itu kekerasan, kebencian, 
dan konten pornografi itu sangat mudah diakses.
10
 
Proses pembelajaran via daring juga dilakukan dengan memanfaatkan aplikasi 
youtube sebagai sumber belajar. biasanya saya mengirim link youtube yang sesuai 
dengan pembahasan materi. Peserta didik ditugaskan untuk menonton full video yang 
dikirim selanjutnya memberikan ulasan berdasarkan pemahaman mereka. Tetapi 
seringkali juga video yang dikirim hanya diskip sesuai instruksi tugas oleh sebagaian 
peserta didik. Misalnya, guru memerintahkan peserta didik agar menononton, 
menyimak video, dan menemukan satu pertanyaan dari video tersebut namun ada 
juga peserta didik yang hanya sekedar mencari bagian yang menurutnya akan 
dipertanyakan tanpa menonton full videonya. Artinya, ada sebagian kecil peserta 
didik yang aktif bertanya dan memang mengikuti arahan guru sepenuhnya, tetapi 
sangat banyak peserta didik yang abai dengan arahan guru. Peserta didik tipe ini 




Khusus mata pelajaran Quran hadis, saya memerintahkan peserta didik agar setiap 
materi yang diajarkan itu dicatat oleh peserta didik. Adapun catatan peserta didik 
nanti dikumpulkan dengan diupload via zoom sebagai syarat mengikuti ulangan 
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Peserta didik yang benar-benar memanfaatkan media sosial sebagai penunjang 
pembelajaran jika persentasekan hanya sekitar 40% sampai dengan 60%. Sisanya 
cenderung abai, mungkin disebabkan godaan-godaan aktivitas media sosial yang 




Media sosial saya gunakan sebagai alat mengontrol peserta didik guna 
mengidentifikasi peserta didik yang belum terlibat dalam proses pembelajaran pada 
saat jam belajar sudah dimulai. Sebelum memasuki jam belajar saya fungsikan media 
sosial untuk memberikan warning kepada peserta didik terkait jam belajar, 
memberikan peringatan terhadap peserta didik yang tidak disiplin, dan malas 
mengumpulkan tugas-tugas. Media sosial sangat membantu karena peserta didik 




Proses pembelajaran daring seringkali terkendala karena titik tekannya ada pada 
kuota internet dan mengandalkan kualitas jaringan, termasuk juga bagi peserta didik 
yang kurang mampu, kami dari pihak sekolah memfasilitasi kuota internet bagi 
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Selaku guru mata pelajaran Qur’an Hadis, saya kurang puas dengan pembelajaran via 
virtual, apabila diangkakan dari 1 sampai dengan 10, penilaian saya sekitar 4 atau 
5%. Sebabnya adalah karena peserta didik yang kita ajar masih anak-anak, berbeda 
dengan mahasiswa yang umumnya memiliki motivasi membuat group media sosial, 
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Abd. Rajab Kepala Madrasah 
Dampak Covid-19 terhadap pembelajaran di MTs. Madani Alauddin Pao-pao kiranya 
memperlambat (bukan tidak jalan sama sekali) pencapaian target atau tujuan yang 
ingin dicapai. Hal ini sebagaimana dipahami semua lini menjadi pincang karena tidak 
ada tatap muka antara guru dengan peserta didik, di sisi lain respon peserta didik 
dalam proses pembealajaran virtual sangat rendah dibandingkan pada saat 
pembelajaran tatap muka, ini disebabkan karena peserta didik kita adalah usia pasca 




Suka atau tidak suka, proses pembelajaran daring harus dilakukan. Alhamdulillah 
fasilitas di MTs. Madani Alauddin Pao-pao cukup mendukung proses belajar daring, 
dengan fasilitas dana BOS dari perintah, alokasi dana bantuan kuota internet kepada 
pendidik dan peserta didik, tersedianya jaringan wifi sekolah yang beroperasi dua 
puluh empat jam, ditambah dengan aplikasi virtual class room setidaknya menjadi 
media pendukung terlaksananya proses pembelajaran daring.
18
 
Pihak sekolah tidak berhenti pada inisitif menyediakan sarana prsarana, 
Alhamdulillah kita juga melakukan evaluasi laporan bulanan untuk mendeteksi 
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Umumnya kendala yang ditemukan adalah respon peserta didik dalam proses 
pembelajaran virtual yang sangat lemah. Karenanya kami dari pihak sekolah intens 
membangun komunikasi dengan orangtua peserta didik dengan membuat group 
whatsapp orangtua peserta didik agar para orangtua lebih ketat mengawasi anak-anak 
mereka sehingga kerjasama antara pihak sekolah dengan keluarga peserta didik dapat 
terbangun dengan baik. Kerjasama ini sangat membantu peserta didik sebagai 
generasi yang memiliki hak pelayanan belajar.
20
 
Pihak sekolah melakukan deteksi awal kepada semua peserta didik terkait bagi 
mereka yang belum memiliki android. Hasilnya adalah ada beberapa peserta didik 
yang tidak memiliki android, tetapi peserta didik tersebut menggunakan android 
orangtuanya untuk mengikuti proses pembelajaran. Jadi mereka bisa mengumpulkan 
tugas-tugas apabila orangtuanya telah kembali dari tempat kerja, informasi ini kami 
dapat dari keluhan sebagian kecil peserta didik karena tidak memiliki gadget. Maka 
solusi yang kami tawarkan adalah dengan memfungsikan lab computer sekolah agar 
bisa digunakan oleh peserta didik dalam proses pembelajaran daring.
21
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Proses pembelajaran daring yang dilaksanakan pertengahan semester dua sejak bulan 
Maret Tahun 2020 sampai saat ini dari aspek pembelajaran hingga evaluasinya 
berjalan dengan baik meskipun masih ada kendala yang terjadi karena faktor signal. 
Contohnya ada peserta didik yang keluar daerah mengunjungi sanak keluarga, 
biasanya terjadi lost kontak dengan mereka karena tempat yang mereka kunjungi 
signalnya lemah. Juga dalam proses pembelajaran tiba-tiba kehabisan kuota. Adapun 
kendala yang ada kami evaluasi dan benahi secara langsung.
22
 
Terus terang kami tidak merasa puas karena ada banyak hal yang tidak 
memungkinkan untuk kami lakukan padahal kami mampu melakukannya. 
Maksudnya adalah kami tidak puas terhadap hal-hal yang tidak maksimal. 
Pembelajaran daring sedigital dan semodern apapun itu, yang pasti pembelajaran 
tatap muka lebih utama karena selain belajar, peserta didik juga mampu mengdopsi 
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